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PEDOMANTRANSLITERASI

A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat sebagai berikut:

1. Konstan
Huruf Nama Huruflatin Nama
Arab
‘ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa $ es(dengantitikdiatas)
d Jim J Je
C ha h ha(dengantitikdiatas)
< Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet(dengantitikdiatas)
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
& Syin Sy esdanya
o= sad $ es(dengantitikdibawah)
o= dad d de(dengantitikdibawah)
= ta t te(dengantiitkdibawah)




b za z zet(dengantitikdibawah)
¢ "ain ¢ apostrofterbalik
d Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

g Hamza ’ Apostro

¢ Ya Y Ya

Hamzah(=)yangterletakdiawalkatamengikutivokalnyatanpadiberitanda

apapun.Jikaia terletakdi tengahatau diakhir, makaditulisdengantanda(®).

2. Vokal

VokalbahasaArab,sepertivokalbahasalndonesia,terdiriatasvokaltunggal atau

monoftog dan vokal rangkap atau diftog.

VokaltunggalbahasaArabyanglambangnyaberupatandaatauharakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

HurufLatin

Nama

|

fathah

A

A

Kasrah




\ dammah U U

VokalrangkapbahasaArabyanglambangnyaberupagabunganantaraharakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan hruf, diantaranya:

Tanda Nama HurufLain Nama
¢ fathahdanya’ Ai adan i
s fathahdanwau Au adan u
Contoh :
<5 kayfa
séd:haula
3. Maddah

Maddahatauvokalpanjangyanglambangnyaberupaharakatdanhuruf,

transliterasinya beupa huruf dan tanda, sebagai berikut:
Harakat Hurufdan

Nama Nama
danHuruf Tanda
Ca fathahdan alifatau A adangaris
ya’ di atas
s adangaris di
Kasrahdanya’ I atas
E adangaris di
Dammahdanwau U atas
Contoh:
W mata i
rama d;@i;??:
qila
}Aﬂiiyamﬁtu

4. Ta’marbiitah

Xi



Transliterasiuntukza 'marbitahadadua,yaitu:ta 'marbitahyanghidupatau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [ h].

Jika pada kata yang berakhi dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh:

DR rqudahal-atfal
il almadinahal-fadilah
484 :al-hikmah

5. Syaddah(Tasyidid)

syaddahatautasydidyangdalamyangdalamsistemtulisanArab
dilambangkandengansebuahtasydid( &'),dalamtransliterasiinidilambangkan

denganperulanganhuruf (konstanganda)yang diberitadasyaddah.

Contoh:

& sirabbana

WEinajjaina

gl al-haqq

ainulima

e ‘aduwwun
Jikahurufshber-tasydiddiakhirsebuahkatadandidahuluiolehhurufkasrah(

si:"Ymakaiaditransliteasisepertimaddahterjadit.

Contoh:
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e :‘Ali (bukan‘Aliyyatau‘aly)
&= 24 ‘Arabi(bukan‘ Arabiyyatau Araby)
6. Kata Sandang

KatasandangdalamsistemtulisanArabdilambangkandenganfurufdJ(alif
lamma arifah).Dalampedomantansliterasiini,katasandangditransliterasiseperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Lata
sandangditulisterpisahdarikatayangmengikutinyadandihubungkandengangaris

mendatar (-).

Contoh:

~llsal-syamsu(bukanasy-syamsu) &3 3:al-
zalzalah(bukanaz-zalzalah) 4.ddli:al-falsafah
A al-biladu

7. hamzah

Atuan tansliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzahyangterletakditengahdanakhirkata.Namun,bilahamzahterletakdiawal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Ak 03 ta muriina
£ S al-naw’
s4S isyai un
<Al rumirtu

8. penulisanKataArabyangLazimDigunakandalamBahasalndonesia.
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Kata, istilah atau kalimat arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimt
yang sudah lazim menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademiktertentu,tidaklagiditulismenurutcaratransliterasidiatas.Misalnya, lata  al-
Qur’an(darial-Qur’an),alhamdulillah,danmunagasyah.Namun,bilakata-kata
tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
FiZilalal-Qur’an
Al-Sunnahgablal-tadwin

9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata“Allah”yangdidahuluipartikelseoertihurufjarrdanhuruflainnyaatau
berkedaulatan sebagai mudaf ilaih (frasah nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

sod\dinullahbillah

Adapun ta’ marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

°efii°iif<§fi§=3-eij4mZhumﬁmhmatilldh

10. HurufKapital

WalaupunsistemtulisanArabtidakmengenalhurufkapital(AllCaps),dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapitalberdasarkanpedomanejaanBahasalndonesiayangberlaku(EYD).Huruf

Xiv



kapital, musalnya, digunkan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat,bulan)danhurufpertamapadapermulaankalimat.Bilanamadirididahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat,makahurufAdarikatasandangtersebutmenggunakanhuufkapital (AL-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf aal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

WamaMuhammadunillarasul

Innaawwalabaitinwudi,, alinnasilallazibiBakkatamubarakan

SyahruRamadan al-lazi unzila fih al-Qur“an

Nastral-Dinal-Tist

Abit Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungizminal-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak tiri) dari Abu
(bapak dari) sebagai mana kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
alWalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

NasrHamidAbii Zaid, ditulismenjadi: AbiiZaid,Nasr Hamid(bukan: Zaid,

Nasr HamidAbi)
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A. DaftarSingkatan

Beberapasingkatanyangdilakukanadalah:

swit = subhanahii wa ta ‘ala

saw =sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s =‘alaihi al-salam

H =Hijrah

M =Masehi

SM =SebelumMasehi

1. =Lahir Tahun(untukirangyangmasihhidupsaja)
w. =wafattahun

QS../..4 =QSal-Baqarah/2:4atauQSAli‘Imran/3:4

HR =Hadis Riwayat

UntukkaryailmiahbahasaArab,terdapat beberapa singkatansebagaiberikut:

e = daba
o = Ol s
pla = el L
A
ol = g
& = s AL\ ila AL

z = s
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ABSTRAK

Nama : Sumiati
NIM 20256119056
ProgramStudi:Hukum Ekonomi Syariah

Judul : Perspektifhukum ekonomi syariah terhadap praktik akad jual beli
pesanan buah-buahan pada pedagang buah di pasar sentral majene

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli pesanan buah-buahan
yang dilakukan oleh pedagang eceran di Pasar Sentral Majene. Dalam
pelaksanaannya, transaksi ini sering kali menimbulkan persoalan seperti
ketidaksesuaianantarabarangyangditerimadengankesepakatanawal,kekurangan
timbangan, keterlambatan waktu pengiriman, dan pembayaran yang hanya
dilakukan sebagian di muka. Permasalahan tersebut menimbulkan pertanyaan
mengenaikesesuaianpraktikakadtersebutdenganprinsip-prinsiphukumekonomi
syariah, khususnya dalam konteks akad Bai’ Muajjal atau akad Salam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, menggunakan metode teologi-normatif dan
sosiologis.Dataprimerdiperolehmelaluiwawancaradenganpedagangbuaheceran dan
pembeli, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, buku, jurnal, serta
penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
dokumentasi,kemudiandianalisisdengantahapanreduksidata,penyajiandata,dan
penarikan kesimpulan.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapraktikjualbelipesananbuah-buahan
diPasarSentralMajenedilakukanmelaluitahapanpenawaran,kesepakatanharga,
pemesananbarang,penyerahanbuah,sertapenyelesaianpembayaran.Pembayaran
dilakukan sebagian di muka, sementara pelunasan dilakukan setelah barang
diterima. Berdasarkan perspektif hukum ekonomi syariah, praktik ini lebih sesuai
dengan akad Bai’ Muajjal dibanding Bai’ Salam, karena pembayaran dilakukan
secara bertahap setelah barang diterima. Akad tersebut sah menurut hukum
ekonomisyariah,sebabdilaksanakanberdasarkanasaskerelaan(zaradin),keadilan,
dan kejujuran tanpa adanya unsur riba, gharar berat, maupun penipuan.

KataKunci:HukumEkonomiSyariah,Akad,Bai’Muajjal,JualBeliPesanan,
Pasar Sentral Majene
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah
Setiap individu yang datang ke dunia ini memerlukan bantuan dari sesama
untuk bersama-sama menghadapi berbagai kebutuhan yang beragam. Salah satu

cara yang umum dilakukan adalah melalui transaksi jual beli.!

Berbisnis ataumelakukan jual beli merupakan aktivitas kuno yang tetap
dilakukanhinggasaatinisecaraberkelanjutan.Perdagangantidaklagiterbataspada
interaksi antara tetangga atau didalam satu kota, melainkan sudah melintas batas
bangsa dan negara. Tidak ada individu yang dapat hidup di masyarakat manapun
tanpa melibatkan diri dalam perdagangan atau jual beli sebagai bagian dari
kehidupannya.?Perdagangan,sebagaisalahsatujenismu’amalahtelahmengalami
perkembanganbaik dalam segi akadmaupunpelaksanaannya.Apapunbentuk dan
metode pelaksanaan akad dalam mu’amalah termasuk transaksi jual beli, sesuatu
yangpastiharusterpenuhiadalahadanyakesepakatantimbalbalik(taradin)antara

pihak-pihak yang terlibat dan tidak ada unsur paksaan dalam transaksi tersebut.?

Transaksi jual beli merupakan suatu kesepakatan pertukaran barang atau
objek berharga, yang terjadi dengan sukarela antara kedua pihak terlibat. Dalam
perjanjian ini, salah satu pihak menyediakan barang atau benda, sementara pihak

lainmenerimanyasesuaidenganperjanjianyangsahsecarahukumsyariahdan

ShobirinShobirin, ‘JualBeliDalamPandanganIslam’,BISNIS:JurnalBisnisDan Manajemen
Islam, 3.2 (2016), 239-61. 240.

2Syaikhu,Ariyadi,danNorwili, FikihMuamalah:MemahamiKonsepDanDialektika
Kontempore,(Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 43.

$ImamMustofa,KajianFikihKontemporer:JawabanHukumislamAtasBerbagai Problem
Kontekstual Umat,(Yogyakarta: Idea Press, 2019), h. 67.



disepakati bersama.*Terkait dengan rukun dalam jual beli yang harus dipenuhi
menurut mayoritas ulama, menetapkan empat rukun jual beli yaitu: Pihak-pihak
yang terlibat dalam transaksi, yaitu penjual dan pembeli, Sighat, yaitu lafal ijab
(penawaran) dan qabul (penerimaan) yang menyatakan kesepakatan dan
persetujuanantarapenjualdanpembeli,barangyangdiperjualbelikan,yaknibenda atau
barang yang ditawarkan dan diterima dalam transaksi, dan nilai tukar atau
pembayaran yang menjadi pengganti barang yang diperjualbelikan.>Dasar hukum

transaksi jual beli dalam islam yaitu terdapat pada QS.Al-Bagarah ayat/2: 275:°

§ a0 el it UG o il

Terjemahan:’

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulumenjadi  miliknyadanurusannya(terserah) kepadaAllah.Siapayang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekaldi
dalamnya.”

4Y oyokPrasetyo,EkonomiSyariah,(Bandung:PenerbitAriaMandiriGroup,2018),h.59.
SlmamMustofa, KajianFikihKontemporer:JawabanHukumlslamAtasBerbagai Problem
Kontekstual Umat, h. 72.

®Akhmad Farroh Hasan, Figh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer: Teori Dan
Prakte, (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), h. 30.

"Muh.ldhamKhalidBodidkk,Koro ‘angMala bi:Al-QurandanTerjemahanMandar dan
Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 81.



TerjemahanbahasaMandar:®

“Taumaanderibaandiangimalamikke 'de 'selaennasittengangpikke 'de’na  to
setangang (alipangang). Sawa’ amongeang. la bassa di’o nasawa’
ma’uwangi sitonganna ma’balu anna mahallallakang ma’balu’ anna
mahharangangrzba T auzyanalambz pepusaranaPuangannatappamz osa
maala riba jari disesena iya pura naala diolo’ (dlandlannapa diang
pepusara),annaurusannanannaidiPuangAllaTaala. Annataumaalabo’o riba,
jari tau di’o diangi paengei naraka, ka’dengi di lalang”.

Jual beli dengan menggunakan sistem pesanan menerapkan akad salam.
Menurut pandangan ulama dari mazhab Shafi’i dan Hanbali, salam merupakan
kesepakatandimanaseseorangmemesansuatubarangdenganspesifikasitertentu  dan
melakukan pembayaran harga harga barang tersebut terlebih dahulu. Namun,

penyerahan barangnya dilakukan pada waktu yang akan datang.®

Transaksi pesanan atau salam dalam jual beli dianggap sah apabila
dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang telah disetujui pada saat transaksi
terjadi.Persyarataninimencakupkualitasbarangdagangan,jumlahproduk,biaya, dan
waktu pengiriman barang dagangan yang dipesan.'®Apabila ada salah satu
persyaratan yang tidak terpenuhi dalam transaksi jual beli salam, kondisi tersebut
dapatmenimbulkanunsurghararatauketidakjelasandalamtransaksiyangberisiko

merugikan salah satu pihak.

Praktik jualbeli pesanandapatdijumpaidiPasar SentralMajene. Jualbeli
yangterjadidiPasarSentralMajenesalahsatunyayaituparapenjualbuahmemesan
buah-buahan untuk dijual secara eceran. Dalam pemesanan tersebut penjual buah
eceran akan memesan beberapa buah-buahan terlebih dahulu, kemudian akan

membayarsetengahdarihargayangditentukan. Tetapidalampemesananbuah-

8Muh.ldhamKhalidBodidkk,Koro ‘angMala bi:Al-QurandanTerjemahanMandardan
Indonesia, h. 81.
°AbuAzamAlHadi,FikihnMuamalahKontemporer,(Depok:RajawaliPers,2017),h.
212.

“NasroenHaroen, FighMuamalah(Jakarta: GayaMediaPratama,2007),h. 147.



buahantersebutterdapatpermasalahanyangtidaksesuaidengankesepakatanawal dari
penjual dan pembeli, observasi awal yang dilakukan calon peneliti kepada salah
satu penjual buah mengatakan bahwa: penjual tersebut memesan beberapa
jenisbuahyangtelahdicatatpadanotapembeliannamunpadasaatbuahitusampai  ada
beberapa buah yang tertulis pada nota tidak terkirim. Kemudian dalam pemesanan
buah-buahan tersebut kadang penimbangannya yang kurang beberapa kilo tidak
sesuai dengan kesepakatan di awal serta buah yang dipesan kadang
kualitasnyakurangataubeberapabuahadayangrusak,dandalampemesananbuah-

buahan tersebut memiliki keterlambatan waktu dari yang telah ditentukan.

Dengan berpegang pada permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya,
calon peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian lebih mendalam dalam
bentuk karya tulis ilmiah berupa skripsi dengan judul : “Praktik Akad Jual Beli
Pesanan Buah-Buahan Terhadap Pedagang Buah Eceran Di Pasar Sentral Majene

Dalam Prespektif Hukum Ekonomi Syariah”.

B. RumusanMasalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanapraktikakadjualbelipesananbuah-buahanpadapedagangbuah
eceran di pasar sentral majene?
2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah terhadap praktik akad jual

beli pesanan buah-buahan pada pedagang buah di pasar sentral majene?

C. FokusPenelitiandanDeskripsiFokus

FokusPenelitian DeskripsiFokus

Akad Secaraetimologiakadberasaldari

bahasaarabal-aqdyangberarti




perikatan, perjanjian, dan
permufakatan (al-ittifag). Menurut
terminologiakadialahperkataanijab

dan qabul yang dibenarkan oleh

syara’danmenetapkankeridhaan

keduabelahpihak.

Jualbelipesanan(salam)

Menurut pandangan ulama dari
mazhab Shafi’l dan Hanbali, salam
merupakan suatu kesepakatan di
mana seseorang memesan suatu
barang dengan spesifikasi tertentu
dan melakukan pembayaran harga
barang tersebut terlebih dahulu.
Namun, penyerahan  barangnya
dilakukanpadawaktuyangakan

datang.!

Pedagangbuah eceran

Penjual yang langsung menawarkan
barang dagangan kepada konsumen
atau pembeli dalam bentuk satuan

atau dalam bentuk eceran.

Tabell.FokusPenelitiandanDeskripsiFokus

212.

1 AbuAzamAlHadi,FikihnMuamalahKontemporer,(Depok:RajawaliPers,2017),h.




D. TinjauanPenelitianTerdahulu

Sebagai pelengkap dalam penyusunan penelitian, peneliti memanfaatkan

hasil-hasil penelitian terdahulu, buku-buku, serta karya ilmiah lain yang relevan

dengan pembahasan skripsi. Literatur yang dimaksud di antaranya adalah:

1.

PenelitianyangdilakukanolehPuputCahyati,dalamjudulskripsi““Analisis
Hukum Islam Terhadap Praktik Bisnis Bibit Buah di Toko Tetesan Embun
PagidiDesaKupukKecamatanBungkalKabupatenPonorogo”.Penelitian
tersebutmenghasilkankesimpulanyaituMenurutHukumlslam,praktikjual
beli bisnis bibit buah di Toko Tetesan Embun Pagi di Desa Kupuk
KecamatanBungkalKabupatenPonorogo,khususnyadalamakadtransaksi
jualbelibibitbuahsecarapesanan,ketikadilihatdariperspektifakadsalam,
belum sepenuhnya sesuai dengan Hukum Islam. Penetapan harga di Toko
Tetesan Embun Pagi Di Desa Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten
Ponorogo dianggapsesuaidengan hukumislam. Halinidisebabkankarena
dalampraktiknya,pelakutransaksidaripihakpembelimaupunpenualtelah
secarajelasmenyebutkanspesifikasiobjektransaksi,termasukjenis,waktu
penyerahan, dan media yang digunakan untuk bibit buah. Penyebutan ini
telah memenuhi syarat jual beli yang adil, serta harga yang ditetapkan
dianggap adil dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.*?

Persamaandalampenelitianiniadalahsama-samamembahasmengenai

praktikjualbelipesanan.Perbedaandalampenelitianiniyaitupenelitianyang
dilakukan oleh Puput Cahyati menfokuskan pada analisis hukum islam

terhadap akaddanpenetapanharga jual bibitbuahsedangkan,penelitianyang

ZPUPUTCAHYATI,‘ AnalisisHukumIslamTerhadapPraktikBisnisBibitBuahDiToko

Tetesan Embun Pagi Di Desa Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo’ (IAIN Ponorogo,

2020).



2.

akan calon peneliti lakukan yaitu difokuskan terhadap akad dan analisis

mengenai etika jual beli salam.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Hidayat, dalam judul skripsi
“Praktik Jual Beli Buah Nanas Dengan Sistem Pesanan Dalam Perspektif
HukumEkonomiSyariah(StudidiDesaPangkulKecamatanCambaiKota

Prabumulih)”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan yaitu (1)
Menunjukkan bahwa pemesanan nanas dilakukan oleh pengepul kepada
petaninanaskemudian petanimenyebutkanlokasikebun,jumlahbuahdan
waktupanennya.Penetapanhargadilakukansaatakaddenganmengunakan dua
pilihan vyaitu harga borongan dan harga satuan. Sedangkan untuk
pembayarannya lebih sering menggunakan uang muka (DP). Jika setelah
selesaipanenbuahnanasnyakurang,rusakataubusukmakapengepulakan tetap
membayar penuh tanpa meminta pengurangan pembayaran kepada
petaniselamajumlahbuahnanasyangkurang,rusakataubusuktidaklebih  dari
200 buah. (2) Praktik jual beli buah nanas dengan sistem pesanan di Desa
Pangkul tidak sesuai dengan Hukum Ekonomi Syari'ah karena masih ada
ketentuan jual beli salam yang belum terpenuhi yakni syarat jual beli
salam terkait pembayarannya yang lebih sering menggunakan uang muka
dimana seharusnya pembayarannya harus dilakukan secara kontan di awal
akad agar tidak menimbulkan jual beli utang dengan utang. Namun, jika
dilihat menggunakan istihsan dengan ‘urf maka pembayaran dengan uang
muka (DP) tersebut hukumnya boleh karena hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan masyarakat di sana dan tidak ada pertentangan diantara
masyarakat mengenai hal tersebut. Sedangkan untuk tindakan pengepul
tetap membayar penuh sesuai kesepakatan dan rela menerima buah nanas

yangkurang,rusakataubusukselamatidaklebihdari200buahsudahsesuai



denganFatwaDSNMUINO.05/DSN-MUI/IV/2000TentangJualBeli
Salam.?
Persamaandalampenelitianiniadalahsama-samamembahasmengenai

praktikjualbelipesanan.Perbedaandalampenelitianiniyaitupenelitianyang
dilakukan oleh Rahmad Hidayat menfokuskan pada analisis hukum ekonomi
syariah serta dalam ‘urfterhadap akad sedangkan, penelitian yang akan calon
penelitilakukanyaitudifokuskanhanyapadaanalisishukumekonomisyariah
terhadap akad.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Dwi Larasati dalam skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Dalam Jual
Beli Buah Nangka Dengan Sistem Pesanan (Studi di Pasar SMEP Bandar
Lampung”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan, (1) Praktik ganti
rugi dalam jual beli buah nangka dengan sistem pesanan di Pasar SMEP Bandar
Lampung tidak berjalan sesuai dengan kesepakatan awal akad. Misalnya, ketika
pengepul membawa 8 buah nangka untuk dijual kepada pedagang dan ternyata 3
di antaranya mengalami kerusakan secara tak terduga, pengepul hanya bersedia
mengganti 1 buah nangka atau memberikan uang Rp50.000,-. Padahal, nilai
kerugian dari 3 buah nangka tersebut sebenarnya bisa mencapai lebih dari
Rp95.000,-.(2) Dariperspektifhukumlslam,praktikgantirugisemacamini
dinilaitidaksahkarenatidakterpenuhinyarukunjualbelisalam,khususnya
pada aspek shighat (ijab gabul) yang diucapkan pedagang dan disepakati
pengepul namun tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal ini juga
bertentangan dengan ketentuan umum tentang ganti rugi (ta’widh)

sebagaimanatercantumdalamFatwaMUI,yangmenegaskanbahwa

¥Hidayat Rahmad, ‘Praktik Jual Beli Buah Nanas Dengan Sistem Pesanan Dalam
Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota
Prabumulih)’ (Uin Raden Intan Lampung, 2023).



kerugiannyatayangdialamipedagangdalamtransaksiharusdigantisecara
penuh oleh pengepul, bukan hanya sebagian.*
Persamaandalampenelitianiniadalahsama-samamembahasmengenai

praktikjualbelipesanan.Perbedaandalampenelitianiniyaitupenelitianyang
dilakukan oleh Niken Dwi Larasati menfokuskan pada analisis hukum islam
terhadap ganti rugi dalam sistem pesanan sedangkan, penelitian yang akan
calon peneliti lakukan yaitu difokuskan hanya pada analisis hukum ekonomi
syariah terhadap akad.

E. TujuandanKegunaanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniialah:

1. Untukmengetahuipraktikakadjualbelipesananbuah-buahanpada pedagang
buah eceran di pasar sentral majene.
2. Untukmengetahuiperspektifhukumekonomisyariahterhadappraktikakad

jualbelipesananbuah-buahanpadapedagangbuahdipasarsentralmajene.
Kegunaandaripenelitianiniadalah:
1. KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharakandapatmemberikanpadaperkembanganpemikiran
dalambidangilmupengetahuan,sertamemperluaspemahamantentangpraktikjual beli

dengan sistem pesanan.

2. KegunaanPraktis
a. Untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelas Sarjana Hukum (S.H.)

Pada Prodi Hukum Ekonomi Syariah di Sekolah Tinggi Islam Negeri Majene.

1“Dwi Larasati Niken, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Dalam Jual
Beli Buah Nangka Dengan Sistem Pesanan (Studi Di Pasar Smep Bandar Lampung)’ (Uin Raden
Intan Lampung, 2023).
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b. Untuk memberikan masukan kepada pedagang buah agar menyempurnakan
praktik bisnis mereka supaya sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi
syariah.

c. Untuk memberikan konsumen mengenai pemahaman tentang aspek-aspek
hukum ekonomi syariah dalam transaksi jual beli buah-buahan pesanan akan

dapat membuat keputusan yang lebih bijak dalam berbelanja.



BAB 11

KAJIANTEORETIS

A. TinjauanUmumHukumEkonomiSyariah
1. PengertianHukumEkonomiSyariah
Hukumekonomisyariahadalahkumpulanprinsip,nilai,asas,danperaturan
terkait kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh antar subjek hukum dalam rangka
memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial berdasarkan
AlQur*an dan Al-Sunnah.!
2. Prinsip-PrinsipHukumEkonomiSyariah
Ekonomi syariah dapat diartikan sebagai wujud implementasi konsep nilai

Islam dalam melaksanakan aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip hukum ekonomi

syariah antara lain:?

a. Prinsip Tauhid (Unity), artinya dalam bermuamalah yang harus diperhatikan
adalahbagaimanaseharusnyamenciptakansuasanadankondisi bermuamalah
yangdituntunolehnilai-nilaiketuhanan.Palingtidakdalamsetiapmelakukan
aktivitasbermuamalahadasemacamkenyakinandalamhatibahwaAllahSWT
selalu mengawasi seluruh gerak gerik Kita.

b. PrinsiphalalmenyiratkanbahwaAllahmemerintahkanagarkitamencarirejeki
melaluicara-carayanghalal,terhindardariyangharambaikzatnya,bagaimana cara
dia memperoleh maupun bagaimana cara pemanfaatannya.

c. Prinsip Maslahat, dalam aktivitas perekonomian yang dilakukan hendaknya

bermanfaatbagiparapihakyangmelakukantransaksidanjugaharus

!DesmalFajri,HukumEkonomiSyariah(Padang:LPPMUniversitasBungHatta,2022),h.

2Mardani,FighEkonomiSyariahFighMuamalah(Jakarta:prenamediaGroup,2019),h.7.

11



12

didasarkan oleh masyarakat, Oleh karena itu kegiatan perekonomian yang
dilakukan pastikan membawa dampak bagi kehidupan masyarakat.

d. Prinsip Ibahah (Boleh) bahwa berbagai jenis muamalah, hukumya dasarnya
boleh sampai ditemukan dalil yang melarangnya.

e. Prinsip kebebasan bertransaksi, yaitu transaksi mengajarkan bahwa setiap
transaksi harus berdasarkan pada kesepakatan sukarela antara pihak-pihak
yang terlibat, tanpa ada penindasan, dan berdasarkan akad yang sah.

f. Prinsip Amanah, yaitu prinsip kepercayaan, kejujuran, tanggung jawab dalam
kegiatan bermuamalah.

g. Prinsip Keadilan, yaitu terpenuhinya nilai-nilai keadilan dalam seluruh
aktivitas perekonomian. Pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak dalam
setiap kegiatan ekonomi harus dijalankan dengan adil sesuai prinsip syariah,
sehingga tidak terjadi unsur eksploitasi (istisrar), kezaliman (zulm), maupun
kerugian (darar) yang merugikan salah satu pihak..

B. KonsepJualBeli
1. PengertianJualBeli

Secara bahasa, jual beli merupakan bentuk masdar (kata dasar) dari kata
yangberarti‘“memilikidanmembeli.Dalamkontekssyariah,jualbelimerujukpada
proses tukar-menukar harta dengan harta, dengan tujuan untuk memperoleh dan
memberikan kepemilikan atas barang atau harta yang diperdagangkan.®Dalam Al-

Qur’an, jual beli merupakan bagian dari istilah perdagangan atau dapat diartikan

sebagaiperdagangan.Istilahperdaganganiniterdapattigakata, yaitutijarah,ba’i, dan

syira’. Dalam konsep jual beli terdapat dua kegiatan yang dilakukan secara

bersamaan, yaitusatupihaksebagaipenjualdanpihaklainnyasebagaipembeli.

3SyaikhuSyaikhu,AriyadiAriyadi,andNorwili Norwili,FikihMuamalah:Memahami Konsep
Dan Dialektika Kontempore, (Y ogyakarta: K-Media, 2020), h. 44.
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Dengan demikian, jual beli mencakup konsep serah terima suatu objek yang

memiliki nilai hukum sebagai pertukaran atas pembayaran dengan hargatertentu.”

Secara terminologi, para ulama memberikan defenisi jual beli sebagai

berikut :°

a. Defenisi jual beli menurut ulama Hanafiyah bahwa jual beli adalah tukar
menukarsesuatuyangdiinginidenganyangsepadanmelaluicaratertentu(ijab dan
kabul) yang bermanfaat.

b. DefenisijualbelimenurutulamaHanabilahyaitusalingmenukarhartadengan harta
dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan.

c. UlamaSyafiiyahmendefinisikanjualbeliadalahakadpenukaranhartadengan cara
tertentu dan pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki.

MenurutKHESBukullBablPasal20ayat(2)bay 'adalahjualbeliantara  benda
dan benda, atau pertukaran benda dengan uang.®

MenurutFatwaDSNMUINo0.110/DSNMUI/IX/2017akadjualbeliadalah
akad antara penjual (al-ba’i) dan pembeli (al-musytari); yang mengakibatkan
berpindahnyakepemilikanobjekyangdipertukarkan(barang/mabi’/mustman)dan
harga (tsaman).’

Dalam pasal 1457 Kitab UndangUndang Hukum Perdata, jual beli adalah

suatupersetujuandenganmanapihakyangsatumengikatkandirinyauntuk

4AndriSoemitra, HukumEkonomiSyariahDanFghMuamalah:DiLembagaKeuangan
DanBisnisKontemporer(JakartaTimur:PrenadamediaGroup,2019).63.

>AndriSoemitra,HukumEkonomiSyariahDanFghMuamalah:DiLembagaKeuangan
DanBisnisKontemporer,h.63-64.

® AndriSoemitra, HukumEkonomiSyariahDanFghMuamalah:DiLembagaKeuangan
DanBisnisKontemporer,h.64.

" AndriSoemitra, HukumEkonomiSyariahDanFghMuamalah:DiLembagaKeuangan
DanBisnisKontemporer,h.64.
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menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga telah
dijanjikan. Dalam pasal 1540 Kitab UndangUndang Hukum Perdata, bila sebelum
penyerahan suatu piutang yang telah dijual, debitur membayar utangnya kepada
penjual, maka hal itu cukup untuk membebaskan debitur.

2. DasarHukum JualBeli

Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’ (kesepakatan para ulama) telah

memperbolehkanjualbeli. Adapundalil Al-Qur’anyaitu:®
a. QS.Al-Bagarahayat/2:275:°

ot gn Ll 10 DT Va8 0 il i i i i

§ il a0 el it UG i il

Terjemahan:°

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulumenjadi  miliknyadanurusannya(terserah)  kepadaAllah.Siapayang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekaldi
dalamnya.”

TerjemahanbahasaMandar:!!

“Taumaanderibaandiangimalamikke'de’selaennasittengangpikke’de’na  to
setangang (alipangang). Sawa’ amongeang. la bassa di’o nasawa’
ma’uwangi sitonganna ma’balu anna mahallallakang ma’balu’ anna
mahharangangriba. Tauiyanalambi’pepusaranaPuangannatappami’osa
maalaribajaridisesenaiyapuranaaladiolo’(diandiannapadiang

8MPudjiraharjoandNurFaizinMuhith, FikihMuamalahEkonomiSyariah(Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2019), h. 25.

®MPudjiraharjoandNurFaizinMuhith, FikihMuamalahEkonomiSyariah,h.25.

OMuh.ldhamKhalidBodidkk,Koro ‘angMala ’bi:Al-QurandanTerjemahanMandar dan
Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 81.

1 Muh.ldhamKhalidBodidkk,Koro ‘angMala ’bi:Al-QurandanTerjemahanMandar dan
Indonesia, h. 81.
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pepusara),annaurusannanannaidiPuangAllaTaala. Annataumaalabo’o riba,
jari tau di’o diangi paengei naraka, ka’dengi di lalang”.

b. QS.An-Nisaayat/4:29:1
. (aSAA'uaUu.GUMJSu\ 4 JD\LUuSmS] Ll gl jﬁbl\juﬁ;ﬂm
Terjemahan:®3

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu....” (QS.An-Nisa ayat/4: 29).

TerjemahanbahasaMandar:'4

“E, inggannana to matappa’, dao paande barang-barang andiang macoa,
selaenna sawa’ pa’danggangang iya melo’ para melo’ disesemu. Anna dao
pappatei alawemu.”

Dalam kedua ayat Al-Qur’an yang disebutkan di atas, Allah SWT dengan
tegas dan jelas memperbolehkan dan menghalalkan jual beli. Dalam ayat-ayat
tersebut dijelaskan bahwa jual beli, yang merupakan akad paling mendasar dalam
perniagaan (tijarah), adalah cara yang benar ketika seseorang ingin memperoleh

atau menggunakan harta milik orang lain.
Dasarhukumyangberasaldarial-sunnahantaralain:*®

a. Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan Rifa’ah bin Rafi’ al-Bazar dan

Hakim :16

2MPudjiraharjoandNurFaizinMuhith, FikihMuamalahEkonomiSyariah,h25

13Muh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro 'ang Mala 'bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia, h. 147-148.

14Muh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala’bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia, h. 147-148.

5ImamMustofa, KajianFikihKontemporer:JawabanHukumlslamAtasBerbagai Problem
Kontekstual Umat,(Yogyakarta: Idea Press, 2019), h. 70-71.

%Badruddinal-Ainial-Hanafi,UmdatulQarPSyarhuSjahlihal-Bukhari, (DigitalLibrary: al-
Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005), h. 289.
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Artinya:

“Rasulullah SWA bersabda ketika ditanya salah seorang sahabat mengenai
pekerjaanyang paling baik: Rasulullah ketika itumenjawab: pekerjaanyang
dilakukandengantanganseseorangsendiridansetiapjualbeliyangdiberkati (jual
beli yang jujur tanpa diiringi kecurangan)”.

b. RasulullahSAWBersabda:*’
ol el s s Balalle § g
Artinya:

“RasulullahSAWbersabda:Sesungguhnyajualbeliituharusatasdasar saling
merelakan”.

c. HadisRasulullahSAWyangdiriwayatkanSufyandariAbuHamzahdari

HasandariAbiS’aid: 18
sl ot 1 el e
"ol g va ) il I8 gall Al

Artinya:

“Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S’aid dari Nabi SAW
bersabda: pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di

%9

surga) dengan para Nabi, shiddiqin dan syuhada’.

Dasar hukum selanjutnya adalah kesepakatan (ijma’) paraulama. Ulama
dariberbagaimadzhabtelahmencapaikesepakatanmengenaidisyariatkannyadan
diperbolehkan jual beli.*®Dalam kehidupan sehari-hari, tidak semua individu
memiliki semua yang mereka butuhkan. Terkadang, barang atau jasa yang
dibutuhkan berada di tangan orang lain. Melalui proses jual beli, manusia saling

membantusatusamalainuntukmemenuhikebutuhanhidupmereka.Dengancara

¥Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, (Digital Library:
al-Maktabahal-Syamilahal-1sjdaral-S}ayni,2005),h.732.

¥\Muhammad bin Isa bin Saurah, bin Musa bin Dhahak al-Tumudzi, Sunan al-Turmudzi,
(Digital Library: al- Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005), h. 99.

¥lmamMustofa, KajianFikihKontemporer:JawabanHukumlslamAtasBerbagai Problem
Kontekstual Umat, h. 71.
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ini, roda ekonomi berjalan dengan baik karena tindakan ini memberikan manfaat

bagi kedua belah pihak yang terlibat.?°

Dengan menggunakan ketiga prinsip hukum ini, kedudukan hukum
transaksi jual beli menjadi sangat kuat karena ketiganya berperan sebagai sumber

utama dalam penafsiranhukum islam.
3. RukunJualBeli

Secaraumum,rukunadalahsuatuyangharusdipenuhiuntukmembuatsuatu
pekerjaanmenjadisahatauberlaku.?*Dalammenentukanrukuntransaksijualbeli,
terdapat perbedaan sudut pandang di antara ulama dari mazhabHanafiyah dan
jumhur ulama. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yakni ijab
(penawaranpembeliandaripembeli)dan gabul(penawaranmenjualdaripenjual).
Menurut pandangan mereka, yang menjadi rukun jual beli adalah (rida/taradhi)
keduabelahpihakuntukmelaksanakantransaksijualbeli.Namun,karenakerelaan
inimerupakanperasaanbatinyangsulituntukdiamatisecarafisik,makadiperlukan
indikasi yang menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak. Indikasi kerelaan ini
dapat tercermin dalam ijab dan gabul, atau melalui tindakan saling memberikan
barang dan harga barang dalam proses transaksi jual beli, menurut pandangan

mereka.?

Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, sebagai

berikut:?

2HAhmadWardiMuslich, FighMuamalat(Jakarta: Amzah,2022),h.179.

2 AkhmadFarrohHasan, FighMuammalahDariKlasikHinggaKontemporer: TeoriDan
Prakte, (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), h. 33.

22Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam: Figh Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2014), h. 20.

ZMuhammad Yusuf and Irvan Iswandi, ‘Praktik Jual Beli Jahe Menurut Hukum Islam;
Studi Kasus Di Usaha Dagang Areba Jahe, Jakarta Timur’, Mizan: Journal of Islamic Law, 5.1
(2021), h. 61-62.
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. Adaorangyangberakadataual-muta 'agidain(penjualdan pembeli).

. Adanya barang yang diperjualbelikan. Dalam konteks ini dikenal sebagai

ma’qudalaihyangmerujukpadahartayangakandipindahkandarisatupihak yang
terlibat dalam perjanjian kepada pihak lainnya, baik harga atau barang

berharga.

. Ada nilai tukar. Dalam konteks ini, yang menjadi unsur terpenting dalam

transaksi jual beli adalah adanya nilai takar dari barang yang diperdagangkan

(untuk era saat ini adalah uang).

. Adaijabdangabul/shighat. Dalamhalini,shighatbisadiartikansebagaisuatu

pernyataan yang berasal dari kedua belah pihak yang berakad, yang
menunjukkan keinginan mereka untuk melakukan akad. Menurut Mazhab
Hanafi,ijabmerupakanpernyataanyangdiucapkanolehsatusatupihakyang
terlibat dalam akad (biasanya diucapkan oleh pembeli) untuk memulai
transaksi, sedangkan gabul ialah pernyataan kedua yang diucapkan oleh salah
satu pihak (umumnya diucapkan oleh penjual) untuk suatu transaksi, yang
dengan perkataan tersebut akad dianggap terealisasi.

4. SyaratJual Beli

Syarat-syarat jual beli mengikuti rukun jual beli, sebagaimana dijelaskan

oleh mayoritasjumhur ulama sebagai berikut:?*

a.

Syaratorangyangberakkad

1) Berakal, untuk sahnya jual beli pihak-pihak yang terlibat harus berakal,
sehinggajualbeliyangdilakukanolehanakkecilyangbelummemilikiakal
dianggap tidak sah secara hukum.

2) Pihak yang terlibat dalam akad itu harus berbeda. Artinya, seseorang tidak

dapat berperan sebagai pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan.

24Gibtiah, FikinKontemporer(Jakarta:PrenadamediaGroup,2016).h
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b. Syaratyangberkaitandenganijabdangabul.
Ulamafikihmenyatakanbahwasyaratijabdangabulyaitu:

1) Orangyangmengucapkanhaltersebuttelah akilbalighdanberakal.

2) Qabulsesuaidenganijab

3) ljabdangabuldilakukandalamsatumajelis,dimanakeduabelahpihakyang
terlibat dalam melakukan akad hadir dan membahas m yang sama.

c. Syaratyangdiperjualbelikan

1) Barang yang diperdagangkan harus tersedia, atau jika belum tersedia di
tempat, penjual harus menyatakan kesiapannya untuk mengadakan barang
tersebut.

2) Dapatdigunakandanmemberikanmanfaatbagimanusia.

3) Barang yang diperdagangkan harus dimiliki seseorang, sehingga barang
yang sifatnya belum dimiliki oleh seseorang, tidak boleh diperjualbelikan.

4) Penyerahan barang dapat dilakukan pada saat akad berlangsung, atau pada
waktu yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung.

d. Syaratnilaitukar(harga barang)

1) Jumlahhargayangtelahdisetujuiolehkeduapihakharusdalam kejelasan.

2) Transaksi jual beli dapat disahkan pada saat akad (transaksi), bahkan jika
metode pembayara yang sah termasuk pembayaran dengan cek atau kartu
kredit. Jika cicilan pembayaran dijadwalkan untuk waktu mendatang
(berutang), maka target pembayaran harus jelas waktunya.

3) Jika jual beli yang dilakukan melalui pertukaran barang (barter), barang
yang dijadikan sebagai nilai tukar harus halal menurut syara’, dan barang-
barang yang diharamkan seperti babi dan khamar tidak dapat digunakan
sebagai nilai tukar, karena barang-barang tersebut tidak bernilai dalam

pandangan syara’.
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5. Macam-MacamJualBeli

Ditinjaudariperspektifbarangyangmenjadiobjektransaksijualbeli,Imam
Tagiyuddinmenyatakanbahwajualbelidapatdikelompokkanmenjaditigabentuk

yaitu: %
a. Jualbeli bendayang kelihatan.

Transaksi jual beli benda yang terlihat terjadi saat akad dilakukan, di mana

benda atau barang yang diperdagangkan berada di hadapan penjual dan pembeli.
b. Jualbeliyangdisebutkansifat-sifatnyadalamjanji.

Jualbeliyangdiberikandeskripsisifat-sifatnyadalamperjanjianadalahjual
belisalam,yangjugadukenalsebagaipesanan.Menurutkebiasaanparapedagang,
salam jual dilakukan untuk jual beli yang tidak tunai (kontan). Awalnya, istlah
“salam”merujukpadapemberianpinjamanbarangatausesuatu, yangberartibahwa
dalam perjanjian ini, penyerahan barang ditundahingga waktu yang telah

ditentukan,sebagaigantiatashargayangtelahdisepakatipadasaatakaddilakukan.

Dalam transaksi jual beli salam, terdapat peraturan dan syarat-syarat

tambahan sebagai berikut:

1) Ketikamelakukanakadsalam,sifat-sifatyangbisadijangkauolehpembeli
dijelaskan, baik berupa barang yang dapat ditakar, ditimbang maupun
diukur.

2) Dalam akad harus disebutkan semua faktor yang dapat mempengaruhi
harga barang harus diungkapkan, baik yang mempertinggi dan

memperendah harga barang itu.

2SohariSahraniRuf’ah Abdullah, ‘FigihMuamalah’,Bogor:Ghalialndonesia,2011.h.
83-84.
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3) Barangyangakandiserahkansebaiknyamerupakanjenisbarangyang
biasanya ditemui di pasar.
4) Lebihbaikjikahargadisepakatiditempatakadtersebut dilakukan.
c. Jualbeli bendayang tidak ada

Transaksi jual beli yang melibatkan suatu barang yang tidak ada dan tidak
dapatdilihatmerupakanjenisjualbeliyangdilarangolehagama,halinidisebabkan
karena ketidakpastian mengenai keberadaan barang tersebut atau masih samar-
samar,sehinggaadakekhawatiranbahwabarangtersebutbisadidapatkandarihasil
curianataubarangyangdititipkan,yangdapatmenimbulkankecurigaandarisalah
satupihak.Selainitu,merugikanataumerusakmilikoranglainjugatidakdiizinkan oleh

agama.

Ditinjau dari aspek pihak yang melakukan akad (subjek), jual beli terdiri

dari tiga bagian yaitu:

a. Akadjualbelidenganlisan.

Mayoritas orang melakukan akad jual beli melalui komunikasi lisan.
Namun, bagi orang yang tidak dapat berbicara, akad dapat digantikan dengan
isyarat karena isyarat adalah cara alami untuk mengekspresikan kehendak. Dalam
akad, yang menjadi hal penting adalah maksud atau kehendak serta pemahaman,
bukan hanya sekedar pembicaraan dan pernyataan verbal.

b. Akadjualbelidenganperantara.

Melakukan akad jual beli melalui perwakilan, perantara, tulisan atau surat-
menyurat memiliki kesamaan dengan ijab gabul secara lisan, contohnya layanan

Pos dan Giro.

%Hendi Suhendi, FIQH MUAMALAH: Membahas Ekonomi Islam Dudukan Harta, Hak
Milik,JualBeli,BungaBankDanRiba,Musyarakah, ljarah,Mudayanah,Koperasi,Asuransi,Etika
Bisnis Dan Lain-Lain (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 75-76.
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c. Akadjualbelidenganperbuatan.

Transaksi jual beli melalui tindakan (pertukaran barang) atau dikenal
dengan istilah mu 'athah adalah saat barang diambil dan diberikan tanpa ijab dan
gabul, seperti saat seseorang mengambil rokok yang telah memiliki lebel harga,

diambil dari penjual dan kemudian dibayar dengan uang kepada penjual.
6. AkadJualBeli

Akad merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh dua
pihak atau lebih atas dasarkerelaan masing-masing, yang kemudian menimbulkan
konsekuensi hukum baru bagi para pihak yang terlibat di dalamnya.

a. AkadMurabahah
Akad Murabahah merupakan akad jual beli yang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Akadnya menjadi sah apabila pembeli
mengetahui harga awal, biaya tambahan jika ada, dan jumlah keuntungannya.
b. Akadlstishna
Istisna merupakan akad dalam muamalah yang dilakukan antara pemesan
(mustashni’) dan pembuat (shani’), di mana pembuat berkewajiban
menyediakanataumembuatbarangtertentusesuaipesanan. Akadinitermasuk
bentuk jual beli yang diperbolehkan dalam syariah, dengan dasar kerelaan
kedua belah pihak dan adanya tanggungan dari pihak pembuat hingga barang
selesai sesuai kesepakatan.
c. AkadSalam
Salam adalah akad jual beli dimana modal (harga) dibayar di muka,
sedangkan barang diserahkan di belakang. Jadi salam adalah salah satu bentuk
jualbelidimanauanghargabarangdibayarkansecaratunai,sedangkanbarang
yangdibelibelumada, hanyasifat-sifat,jenis,danukurannyasudahdisebutkan pada

waktu perjanjian dibuat.
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d. AkadBayal-Inah
AkadBayal-Inahadalahtransaksijualbelisuatubarangdengancarapenjual
menjualnya kepada pembeli secara kredit dan barang tersebut langsung
diserahkan,lalusebelumhargakredititudibayarkan,penjualmembelikembali
barang tersebut secara tunai dengan harga yang lebih rendah dari harga jual
semula
e. AkadBayal-Dayn
Bay al-Dayn merupakan akad jual beli yang objek transaksinya berupa
piutang atau tagihan. Dalam akad ini, seseorang yang memiliki hak penagihan
utangyangakandibayarkandikemudianharidapatmenjualhaktersebutkepada
pihak lain dengan harga yang disepakati bersama.
f. AkadMusharakah
MenurutBahasaMusharakahadalahbercampurnyasuatuhartadenganharta
yanglainsehinggakeduanyatidakdapatdibedakan. Musharakahadalahbentuk
kepemilikan bersama antara dua pihak atau lebih, di mana hak masing-masing
pihak menyatu sehingga tidak dapat dipisahkan atau dibedakan satu sama lain.
g. AkadMudharabah
Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, di mana salah satu
pihakmenyerahkansejumlahmodalkepadapihaklainnyauntukdikeloladalam
kegiatan usaha, sedangkan keuntungan yang diperoleh dibagi antara keduanya
sesuai dengan kesepakatan.
h. Akadljarah
Akadljarahadalahsuatuakadatasmanfaatyangmengandungmaksudyang
tertentu, mubah, dan dapat didermakan serta dibolehkan dengan imbalan
tertentu. Menurut istilah fukaha, ljarah ialah kontrak untuk mendapatkan

manfaat(jasa)tertentuyangbolehdibayardandihalalkandenganbarang



tertentu.Kontrakinidilaksanakandenganmemindahkanhakmilikjasa (manfaat)
tersebut.’

7. RisikoJualBeli

Risikoadalahsuatuprinsipyangmenyatakanbahwaapabilaterjadiperistiwa
diluarkesalahanparapihakyangmenimpaobjekperjanjian,makasalahsatupihak

berkewajiban menanggung kerugian tersebut.

Risiko atas barang yang menjadi obyek jual beli tidak sama, terdapat

perbedaansesuaidengansifatdankeadaanbarangtersebut,diantaranya:

a. Obyekjualbelibarangtertentu

Risiko dalam jual beli barang tertentu telah beralihkepadapembeli

sejakadanyakatasepakat.Walaupunpenyerahan  barang belum terjadidan

penjual tetap berhak menuntutpembayaranhargaseandainyabarang

yangdiperjualbelikan tersebut musnah.

b. Obyekjualbelibarangtimbangan

Obyek jual beli yang terdiri atas barang yang dijual dengan timbangan,

bilangan atau ukuran, maka risiko atas barang yang diperjualbelikan tetap

berada dipihak penjual sampai barang itu ditimbang, diukur dan dihitung.
c. Obyekjualbelibarangtumpukan

Apabilabarangdijualsecaratumpukanatauonggokan,makarisikoatas

barang tersebut beralih kepada pembeli, meskipun barang itu belum melalui

proses penimbangan, pengukuran, atau perhitungan.?

2’Eka NurainiRachmawati & Ab Mumin bin Ab Ghani, Akad Jual Beli Dalam Perspektif
Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia, (Kuala Lumpur: University of Malaya, Vol XII

No. 04, 2015), h. 786-793.

2Shahibul Arifin, Nailatu | Ufa, Analisis Hukum Peralihan Risiko dalam Transaksi Jual
Beli Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata, (Guluk-Guluk Sumenep: JPIK jurnalpemikiran

dan ilmu keislaman, Vol. 04 No. 01, 2021), h.152-154.
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C. BaiAl Muajjal
1. PengertianBaiAlMuajjal

Secara bahasa Bai adalah jual beli yang berarti penukaran sesuatu dengan
sesuatu, sedagkan dalam istilah yaitu menukarkan barang dengan barang atau
barang dengan uang, dengan dasar rela sama rela tanpa ada keterpaksaan untuk
merelakan hak milik kita kepada orang lain. Sedangkan dalam syariat Ba’i yaitu
pertukaran harta dengan harta yang dilandasi rasa saling rela atau pemindahan
kepemilikan dengan pertukaran dalam bentuk yang diizinkan.

Muajjaladalahmenundapembayaranhargabarangsampaiwaktukedepan, baik
waktunya sebulan maupun setahun atau baik penjualnya menerima uang
pembayaran sekali lunas maupun bertahap.

Ba’i Al Muajjal, secara fiqih berarti “akad atau transaksi jual beli dengan
caraberutang”artinyapenjualmenyerahkanbarangyangdijualnyakepadapembeli
dengan harga yang disepakati bersama, tetapi pembayaran harganya tidak secara
tunai, melainkan ditangguhkan sampai pada waktu yang ditentukan. Terkadang
penjual menerima sebagian harganya secara tunai, sedangkan sisanya di bayar
secara angsuran, terkadang penjual tidak menerima sedikitpun uang muka,
melainkan seluruh harganya di bayar di belakang atau secara kredit/tunda.?

2. DasarHukumBa’iMuajjal

a.Al-Qur’an

DalamQS. Al-Bagarahayat/2:275:

29SayyidSabig, FigihSunnah,Cet.4,Jilid5,(Jakarta:PenaPundiAksara,2012),h.55
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Terjemahan:*° Leglangl

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
sepertiberdirinyaorangyangkemasukansyaitanlantaran(tekanan)penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telahmenghalalkanjualbelidanmengharamkanriba.orang-orangyangtelah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datanglarangan);danurusannya(terserah)kepadaAllah.orangyangkembali
(mengambilriba),Makaorangituadalahpenghuni-penghunineraka; mereka
kekal di dalamnya.” (QS.Al-Baqgarah ayat/2: 275).

TerjemahanbahasaMandar:3!

“To maande riba andiangi mala mekke’de’ selaengna sittengan pekke’de’na
to setangan (alippangan), sawa’ tattarang. la bassa di’o nasawa’ ma’uangi
ise’iyasitongangnasipa’balu’iannaribasittengani.AnnaPuangAllahTaala Pura
mahallallakangsipa’balu’i anna mahharangan riba. To nalambi’
pepusaranaPuangannatappame’osa(mappogau’)ribajaridisesenaiyapura
naaladiolo’(diandiangnapadiangpepusara),annaurusannanannaidiPuang
Allah Taala. Anna to maala bo’o riba , jari iya di’o tau-o iyamo pa’engei
naraka, ise’iya mannannungan di lalangna.” (QS.Al-Baqgarah ayat/2: 275).

Surah Al-Bagarah ayat 275 menjelaskan bahwa riba itu ada dua macam
nasiah dan fadhl. riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang
yang meminjamkan. riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang
sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi,
dansebagainya.ribayangdimaksuddalamayatiniribanasiahyangberlipatganda

yangumumterjadidalammasyarakatArabzamanjahiliyah.Maksudnya:orang

30Muh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala’bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia,h 82.

3IMuh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia.
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yangmengambilRibatidaktenteramjiwanyasepertiorangkemasukansyaitan.riba

yangsudahdiambil(dipungut)sebelum turunayatini,bolehtidak dikembalikan.32
3. RukundanSyaratBaiAl Muajjal

Ulama figh menyatakan rukun dan syarat yang harus dipenuhi oleh setiap
jual-beli Ba’i Al Muajjal yaitu:

a. Adaduaorangyangberakad(penjualdanpembeli),keduanyaharusmemenuhi
Syarat yaitu:

1) Keduanyaharusberakalsehatdanbaligh.

2) Dilakukanatasdasarkerelaan(taradr),tanpapaksaan.

3) Keduanya memiliki kecakapan hukum (ahliyyah) untuk melakukan
transaksi.

b. Ada barang yang diakadkan (diperjual belikan). Syarat-syarat barang yang
diperjual belikan yaitu: Suci dari zatnya, Bermanfaat, Milik sendiri secara
sempurna,Dapatdiserahterimakan,danDapatdiketahuisifat,jenis,kadar,dan
kualitas dari barangnya.

c. ljabdanQabul,yaituungkapandaripihakpenjualsebagailambangkeikhlasan
menyerahkanmiliknyakepadapembeli,danQabulyangberartiungkapandari
pihak pembeli sebagai lambang kerelaan menerima barang itu sebagai
miliknya. ljab dan Qabul disyaratkan kesinambungan (itisal) diantara
keduanya, tidak ada perkataan atau kegiatan lain yang membatasi antara
keduanya yang memberikan kesan bahwa salah satu diantara yang berakad
mengundurkandiridarijualbelitersebutantaraijabdangabuladapersesuaian, baik
dari segi harga, waktu dan cara pembayarannya dan ucapan yang digunakan
kedua belah pihak yaitu dalam bentuk masa lalu, bukan masa yang akan

datang.

$2MuhammadNasibAr-Rifa’i, KemudahanDariAllah:Ringkasan TafsirIbnu Katsir, Cet.
1,Jilid1,(Jakarta:Gemalnsani,1999),h.158.
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d. Ada harga yang disepakati bersama oleh kedua belah pihak yang
pembayarannyaditangguhkan.Syarat-syarat yang harusdisepakati olehharga
yaitu: Jelas jumlahnya, Jelas masa pembayarannya, Cara angsuran, jumlah
hargawaktu,Sertacarapembayaranyangdilakukanharusditetapkanatasdasar
kerelaan bersama, tidak ada merasa dipaksa.

4. PendapatUlamaTentangBa’iAl-Muajjal
Fatwa-fatwaUlamayangmembolehkan Ba’iAIMuajjal yaitu:*
a. FatwaSyaikhMuhammadRassidRidha
Jual-beli yang terkaid dengan pembelian barang dagangan dengan
harga yang lebih tinggi dari harga normal dengan asumsi pembayarannya
ditundasamapiwaktutertentu.Jual-belisemacaminibolehdantidaktermasuk riba
yang diharamkan karena penundaan pembayaran waktu yang ditentukan.

b. FatwaSyaikh Abdul AzizBin Baz

Hukum menjual sesuatu yang pembayarannya ditunda sampai waktu
tertentu dengan harga lebih tinggi dari pada harga kontan atau cash transaksi
seperti ini di bolehkan, karena jualbeli cash bukan jual beli kredit dan kaum
muslimin senantiasa menggunakan transaksi ini.

c. FatwaSyaikhAbdulWahhabKhallafah

Menjualsesuatudenganhargalebihtinggisecarakreditmenurutnya
halalsecarasyara“dantidakmengandung unsur ribayang diharamkan.

d. FatwaDr.AbdulHalimMahmud

Memperbolehkan harga kredit lebih tinggi dari pada harga cash/tunai,
karenahargayangdibayarkansecaracashatautunaibisadimanfaatkandalam

transkasi-transaksiperdagangansedangkansecarakredit/tunaitidakbisa

3AbuMalik Kamal bin As- Sayyid Salim,Shahih Figih Sunnah, (Jakarta:Pustaka Azzam),
h.564.
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dimanfaatkan karna pembayarannya dilakukan secara tempo waktu yang
ditentukan.

e. FatwaDr.Ahmad Asyirbashi

Jual-beli bisa dilakukan dengan kontan dan angsuran atau kredit,

yaitubolehan kedua dengan penundaan pembayaran samapi batas waktu
tertentu,kalangan ahlifigihtelahmenyatakankeduajenisjual-beliyangjelas.
Bahwa jual-beli secara kredit termasuk jualbeli dengan harga kredit. Oleh
karenaitu,menjualbarangdenganhargakredityanglebihbesardarihargacash
dengan patokan waktu yang jelas diperbolehkan secara syara’.

f.  MenurutFatwaDSN-MUINO:110/DSNMUI/1X/2007
Ba"i Al Muajjal adalah jual beli yang pembayaran harga dilkukan secara
tangguh. Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai,
tangguhdanangsuran.Hargadalamjualbeliyangtidaktunai,bolehtidaksama

dengan harga tunai.®*

D. KonsepJualBeliPesanan
1. PengertianJualBeliSalam

Jual beli salam adalah jual beli dengan sistem pesanan, pembayaran di
muka, sementara barang diserahkan di waktu kemudian. Dalam hal ini pembeli

hanya memberikan rincian spesifikasi barang yang dipesan.

MenurutKompilasiHukumEkonomiSyariahdalampasal22ayat34salam
adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang pembayarannya

dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang.*

34FatwaDewanSyariahNasionalNomor:110/DSN-MUI/1X/2007 TentangAkadJual Beli
%5 JulianaDwiPutriandothers, ‘ AkadE-
CommerceJualBeliOnlineDitinjauDariKompilasiHukumEkonomiSyariah’, Al-
Muamalat:JurnalHukumDanEkonomiSyariah,8.1

(2023),43-59.h.49.
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Transaksi jual beli salam adalah transaksi di manasuatu benda yang
disebutkan sifatnya dengan pembayaran dimuka dalam bentuk uang tunai, dan
barangnya diserahkan kemudian atau pada waktu yang telah ditentukan. Menurut
ulama syafi’iyyah akad salam boleh hingga waktu tertentu dan juga boleh

diserahkan secara tunai.®
2. DasarHukum JualBeliSalam
a. Al-Qur’an
DalamQS.Al-Bagarahayat/2:282:%'

L yﬁwuum\mn jul.uﬂﬂph

Terjemahan:®

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya....” (QS.Al-Bagarah
ayat/2: 282).

TerjemahanbahasaMandar:*°

“Einggannanatomattappa’,mua’diango’omammuamalah(bassama’balu’,
mappipindrang, massewa-sewa) andiang tarrus nabayar tania wattu di
pannassa, sitinayannai mutulis....”(QS.Al-Bagarah ayat/2: 282).

b. Hadist
U }M ﬁmuu@aﬂum )Mli,_ﬁhdt@_dl.uhc ).C&Sdl \ l.ulh lem\h ).\;‘o J\ ) ).u s )Ashm

@JL'-A g)JJE,Jl"

38UmiHani,BukuAjarFigihMuamalah,(Banjarmasin:UniversitasislamKalimantan MAB,
2022). h. 106.

$"Muhammad Yazid and Aji Prasetyo, ‘Ekonomi Syariah: Teori Dan Praktik Di Lembaga
Keuangan Syariah’ (Imtiyaz, 2019). h. 41.

38Muh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala’bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia,h 82.

39Muh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala’bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia,h 82.
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Artinya:

“Telah bercerita kepada kami Amr Ibn Zurarah, telah mengabarkan kepada
kami Ismail 1bn Ulyah, telah mengabarkan kepada kami Ibn Abi Najih, dari
“Abd Allah Ibn Katsir, dari Abi Minhal, dari Ibn Abbas RA, dia berkata, “
NabiSAWdatangkeMadinahdanorang-orangmadinahterbiasamelakukan jual-
beli sistem salaf (pesanan) pada buah dalam jangka waktu setahun atau dua
tahun (atau dia mengatakan dua atau tiga tahun), Ismail ragu, maka beliau
bersabda, ‘Barang siapa melakukan jual-beli salaf pada kurma, maka
hendaklah dia melakukannya dengan takaran yang diketahui dan timbangan
yang diketahui.”*?

c. Ijma’
IbnMundzirmengatakanbahwaparaulamatelahsepakatbahwaakadsalam

diperbolehkan dalam hukum islam. Hal ini disebabkan karena terdapat kebutuhan

dan kepentingan manusia dalam mempermudah urusan transaksi jual beli.*!
3. RukundanSyaratJualBeliSalam
Adapunrukunsalammenurutjumhurulamaadatigayaitu:*2

a. Shigat,yaituijabdangabul
b. ‘agidani(duaorangyangmelakukantransaksi),yaituorangyangmemesandan
orang yang menerima pesanan

c. Objektransaksi,yaituhargadanbarangyang dipesan.
Adapunsyaratsalamyaitu:*3

a. Pembayaranuangdilakukanditempatakad,berartipembayarandilakukan terlebih
dahulu.

b. Barangtersebutmenjaditanggunganbagipenjual.

“Al-Bukhari,AllmamAbdAllahMuhammadibnlsmail, Scahvi>hoBukhari: “Shahih
Bukhari” Juz 1, Kitab Salam, h. 111

41 AriKurniaSriRahayu, ‘PenerapanJualBeliAkadSalamDalamLayananShopee’,
JurnalAr-Ribhu,3.2(2020),92-106.98

42Mardani,FighEkonomiSyariah(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019).
43Mardani.FighEkonomiSyariah(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019).
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c. Barang tersebut akan diserahkan sesuai dengan jangka waktu yang telah
disepakati, ini berarti bahwa pada saat yang telah ditentukan, barang tersebut
harus sudah tersedia. Oleh karena itu, melakukan salam buah-buahan yang
waktunya ditentukan bukan pada musimnya tidak sah.

d. Barang tersebut hendaklah jelas ukuran, takaran, atau jumlahnya, menurut
kebiasaan cara menjual barang semacam itu.

e. Diketahuidandisebutkansifat-sifatdanmacambarangnyadenganjelas,untuk
menghindari keraguanyang bisa menyebabkan perselisihan di antar kedua
belah pihak. Dengan sifat itu, berarti harga dan kemauan orang pada barang
tersebut dapat berbeda,

f. Disebutkantempatmenerimanya.

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 101 s/d Pasal 103,

bahwa syarat ba’i salam yaitu:**

a. Kualitasdankuantitasbarangsudahjelas.Kualitasbarangdapatdiukurdengan
takaran, atau timbangan, dan/atau meteran.

b. Spesifikasibarangyangdipesanharusdiketahuisecarasempurnaolehpihak.

c. Barangyangdijual,waktu,dantempatpenyerahandinyatakandengan jelas

d. Pembayaranbarangdapatdilakukanpadawaktudantempatyangdisepakati.
4. EtikaJualBelidalam Salam

Adapunetikajualdalambelisalam,yangharusdilakukansebagaiberikut:*°
a. Setiapindividudiharapkandengankejujurandanketulusan,sertamenjungjung

tinggi amanah dalam semua kesepakatan yang telah dibuat.

4Mardani.FighEkonomiSyariah(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019).
“5Saprida Saprida, ‘Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli’,Mizan: Journal of
IslamicLaw, 4.1 (2018).
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b. Pihak penjual diharapkan berusaha untuk memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan itu.

c. Para pembeli diharapkan untuk tidak mencoba menolak barang yang telah
dijanjikan dengan menciptakan alsan-alasan palsu.

d. Jika barang yang dibawa ternyata kurang dari persyaratan yang telah
disepakati,setiappihakdiharapkanmencarisolusiterbaikyangdapatditerima

bersama.
5. FatwaDewanSyari’ahNasionalTentangJualBeliSalam

Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO.05/DSN-MUI/IV/2000

Tentang Jual Beli Salam sebegai berikut:*°

a. Ketentuantentangpembayaran
1) Alatbayarharusdiketahuijumlahdanbentuknya,baikberupauang,barang, atau
manfaat.
2) Pembayaranharusdilakukanpadasaat kontrakdisepakati.
3) Pembayarantidakboleh dalambentukpembebasanhutang.
b. Ketentuantentangbarang
1) Harusjelasciri-cirinyadandapatdiakuisebagaihutang.
2) Harusdapatdijelaskanspesifikasinya.
3) Penyerahannyadilakukankemudian.
4) Waktudantempatpenyerahanbarangharusditetapkanberdasarkan
kesepakatan.
5) Pembelidilarangmenjualbarangsebelummenerimanya.
6) Pertukaranbaranghanyadiperbolehkandenganbarangsejenis,sesuaidengan

kesepakatan.

“6panjiAdam, Fatwa-FatwaEkonomiSyariah:Konsep,Metodologi,Danlmplikasinya Pada
Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Amzah, 2019).
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Ketentuantentangsalampararel
Diperbolehkan melakukan salam pararel dengan syarat, bahwa akad
kedua harus terpisah dari akad pertama dan tidak memiliki keterkaitan di

antara keduanya.

. Penyerahanbarangsebelumataupadawaktunya

1) Penyerahan barang oleh penjual harus sesuai pada waktunya yang telah
ditetapkan, dengan kualitas dan jumlah yang telah disepakati.

2) Jikapenjualmenyerahkanbarangdengankualitasyanglebihtinggi,penjual
tidak diperbolehkan untuk meminta tambahan harga.

3) Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih rendah, dan
pembeli setuju menerimanya, maka pembeli tidak boleh menuntut
pengurangan harga (diskon).

4) Penjual dapat menyerahkan barang lebih awal dari jadwal yang disepakati
dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai dengan kesepakatan, dan
penjual tidak boleh menuntut biaya tambahan.

5) Jika seluruh atau sebagian barang tidak ada pada saat waktu penyerahan,
atau kualitasnya kurang baik dan pembeli tidak bersedia menerimanya,
maka ia memiliki dua pilihan:

Membatalkankontrak danmemintakembali uang,

Menunggusampai barang tersedia.

PembatalanKontrak

Pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan, selama tidak

menimbulkan kerugikan bagi kedua belah pihak.

f.

Perselisihan
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Apabilaterjadikonflikdiantarakeduabelahpihak,makamasalahnyaakan
diatasimelaluiBadanArbitraseSyari’ahsetelahkesepakatantidaktercapaimelalui

musyawarah.
E. PedagangBuah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pedagang didefenisikan
sebagai individu yang mencari nafkah dengan melakukan kegiatan berdagang.
pedagang adalah orang yang berupaya di bidang produksi dan bemenjual barang-
barang untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar. Buah adalah salah satu
jenis makanan yang beroeran penting dalam menjaga kesehatan. Banyak orang
yang telah menyadari pentingnya mengonsumsi buah sebagai pelengkap menu
makanan sehat, karena buah mengandung berbagai nutrisi dan vitamin yang
dibutuhkan oleh tubuh. Manfaat buah bagi kesehatan sangat beragam, dan buah
merupakanbagianyangtakterpisahkanagarkitadapatselalusehatdanbugar.*’ Ada
berbagai macam pedagang, antara lain:*®

1. Pedagangmenengah/agen/grosir

Sebagian besar pedagang memperoleh barang yang akan dijualnya dari
distributor atau agen yang biasanya memberikan wilayah penjualan tertentu
yanglebihkecildaripadawilayahdistributor.Pedaganginicenderungmemiliki
persediaan barang yang lebih besar daripada pedagang eceran, karena mereka
sering menjual kepada pembeli untuk tujuan penjualan kembali.

2. Pedagangeceran/pengecer

4 Amriyanti Ayuba, Yanti Saleh, dan Yuriko Boekoesoe, ‘Karakteristik Sosial Ekonomi
Dan Pendapatan Pedagang Buah Di Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo’, Agrinesia: Jurnal
lImiah Agribisnis, 4.1 (2019), 1-9.

48 AdilaDeChikadan HestiAsriwandari,StrategiPedagangBuahDalamBerjualanDi
PasarPagiArengkaKotaPekanbaru,JurnalOnlineMahasiswa(JOM)BidanglimuSosialDan  IImu
Politik, h. 7-8.
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Pedagangeceranadalahpedagangyangmenjualbarangsecaralangsung
kepada konsumen atau pembeli dalam jumlah satuan atau eceran. Di Pasar
Sentral Majene pedagang buah termasuk dalam kategori pedagang eceran
karenamerekamenjualbuah-buahan secaralangsungkepadakonsumendalam

jumlah satuan atau kecil.



BAB Il1
METODEPENELITIAN

A. Jenisdan LokasiPenelitian

Penelitianiniadalahpenelitianlapanganataufieldresearchyaknipenelitian
yang dilaksanakan secara terstruktur untuk mengumpulkan data langsung di
lapangan.'Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatanmetodekualitatif.2Jenispenelitianinibertujuanuntukmenggambarkan dan
atau mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. Secara umum penelitian
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengungkapkan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan mengenai what, how, dan why terkait dengan masalah
penelitian.Setelahsemuaaspekdarifenomenatelahberhasildijelajahi,makacalon
peneliti bertujuan menggambarkan karakteristik fenomena secara utuh dan

menyeluruh menggunakanuraian kata-kata dan kalimat naratif.>

Lokasi penelitian ini bertempatkan di Pasar Sentral Majene. Alasan
pemilihanlokasitersebutkarenacalonpenelititelahmelakukanobservasiawaldan telah

melakukan wawancaradari hasil wawancara tersebut terdapat permasalahan.
B. PendekatanPenelitian

Dalam penelitian ini, calon peneliti menggunakan metode Pendekatan
normatif teologi adalah pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan atas

hukumislam,baikyangbersumberdariAl-Qur’an,hadis,kaidah-kaidahfigih

IR AnisyaDwiSeptianiandDeniWardhana, ‘ImplementasiProgramLiterasiMembacal5
Menit Sebelum Belajar Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Minat Membaca’, 2022. h. 132

2Abizal Muhammad Yati, Metode Komunikasi Da’i Perbatasan Aceh Singkil Dalam
Menjawab Tantangan Dakwah Oleh’, Diterbitkan Oleh Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 24.2 (2018), 310.

3Nurul Ulfatin,MetodePenelitianKualitatifDiBidangPendidikan: TeoriDanAplikasinya
(MediaNusaCreative(MNCPublishing),2022).h.25
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maupun pendapat para ulama serta Fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO.05/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Salam.
C. SumberData

Dalampenelitianini,calonpenelitimenggunakan  duasumberdata sebagai

berikut;
1. DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian . Data primer yang terdapat pada penelitian ini adalah para penjual dan

pembeli buah-buahan.
2. DataSekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh tidak secara langsung
melalui media perantara atau yang telah dikumpulkan dan dicatat oleh pihak lain.
Pada penelitian ini, data sekunder mencakup buku, jurnal, serta penelitian

sebelumnya yang relevan dan mendukung dengan judul penelitian.
D. MetodePengumpulanData

Calon peneliti menggunakan dua metode pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif yaitu:
1. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dapat dilakukan dengan cara
tatap muka (face to face). Dalam penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disiapkan atau menggunakan pedoman wawancara sertapeneliti akan

melakukanpengumpulandata/informasidenganmediasepertibukucatatan,alat
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perekam,sebagaipendukungproseswawancara.Penelitiakanmewawancarai penjual

dan pembeli.
2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang mengacu pada barang
tertulis. Metode dokumentasi adalah pendekatan pengumpulan data dengan
mencatat informasi yang telah ada. Metode ini diterapkan untuk menelusuri data
historis,seperticatatantentangindividu,kelompokorang,peristiwa,ataufenomena
dalam konteks sosial. Metode dokumentasi memiliki manfaat dalam penelitian

kualitatif.*
E. InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitianmerupakanalatyangdigunakanataudibutuhkanuntuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, unsur utama dalam
mengumpulkandataadalahindividumanusiayangmelakukanpenelitianataucalon
peneliti itu sendiri. Dalam konteks penelitian kualitatif, calon peneliti sendiri
bertanggung jawab untuk mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta

informasi, mendengarkan dan mencatat data yang relevan.

Calonpenelitimenggunakanduainstrumenyaitupedomanwawancaradan alat
perekam yang dipergunakan untuk merekam hasil wawancara pada saat calon
peneliti kesulitan untuk mencatat hasil wawancara, seperti handpone. Dalam
pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban

panjang, bukan jawaban ya atau tidak.

4Risky Kawasati Iryana, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,Jurnal Ekonomi
Syariah STAIN Sorong, 2019.
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F. TeknikPengolahandanAnalisisData

Proses analisis data melibatkan pencariandan pengaturan data yang
diperolehdarihasilwawancara,catatanlapangan,sertadokumen.Langkah-langkah
melibatkan pengelompokkan data menjadi kategori, penguraian menjadi unit-unit
terperinci, penyelidikan, pembentukan pola, pemilihan informasi yang relevan,
serta penyusunan kesimpulan agar dapat dipahami dengan mudah oleh diri sendiri

atau orang lain.

Dalam penelitian ini, penulis terlebih dahulu menganalisis proses
pengumpulandataberlangsungdansetelahdilaksanakannyapenelitiandilapangan.

Dalam proses analisis data, calon peneliti melalui tahapan-tahapan berikut:
1. ReduksiData

Proses penyusunan data dalam konteks ini merujuk pada langkah dimana
calon peneliti menggabungkan ringkasan dari informasi yang telah diperoleh
melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, serta dokumen terkait. praktik
akadjualbelipesananbuah-buahanterhadappedagangbuahecerandiPasarSentral
Majene. Tujuannya untuk memilih data yang pokok dan memfokuskannya pada

hal-hal yang penting.
2. PenyajianData

Setelahprosesreduksidataselesai,tahapselanjutnyaadalahpenyajiandata.
Penyajian data dilengkapi dengan memasukkan informasi menyusun yang teah
diperoleh calon peneliti sehingga dapat memeparkan mengenai praktik akad jual
belipesananbuah-buahanterhadappedagangbuahecerandiPasarSentralMajene,

sehingga data peneliti akan semakin mudah dimengerti.
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3. MenarikKesimpulan

Pada langkah ini, calon peneliti mengambil kesimpulan terhadap hasil
penelitian. Kesimpulan diambil dengan cara melihat ulang dan mempertanyakan
praktikakadjualbelipesananbuah-buahanterhadappedagangbuahecerandiPasar
Sentral Majene. Mengenai dengan melakukan tinjauan kembali secara sepintas
padacatatanlapanganmembersertaparapedagangbuahyangadadiPasarSentral

Majene.
G. PengujiKeabsahanData

Dalam sebuah penelitian, proses uji validasi data berfokus pada tingkat
keabsahan data. Data dianggap valid apabila laporan peneliti sesuai dengan
kenyataan yang terjadi pada subjek penelitian. Untuk memastikan keabsahan
tersebut, digunakan teknik validasi triangulasi. Triangulasi sendiri merupakan
metodepemeriksaankeabsahandatadenganmemanfaatkansumberlaindiluardata

utama untuk melakukan verifikasi atau perbandingan.



BAB IV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A. GambaranUmumLokasiPenelitian
1. KelurahanBanggaeKecamatanBanggae
Kelurahan Banggae merupakan salah satu dari enam kelurahan dalam

wilayahadministratifkKecamatanBanggae, kedudukanKelurahanBanggaesebagai
suatu kelurahan di perkuat oleh payung Hukum yakni berupa Peraturan Daerah
(PERDA) Kabupaten Majene No. 7 tahun 2010 dan No. 8 tahun 2010 tanggal 6
Desember 2010 tentang Pemekaran Desa dan Kelurahan. Pada PERDA tersebut
Kelurahan Banggae dimekarkan menjadi dua wilayah yakni Kelurahan Banggae

(induk) dan Kelurahan Galung (pemekaran).

Sejak dimekarkan, Kelurahan banggae memiliki luas 227 Ha (hektare)
dimana wilayah administratifnya meliputi empat lingkungan yaitu : Lingkungan
Saleppa,Pakkola,BattayangdanCopaladengandipimpinolehKepalalingkungan pada

masing-masing lingkungan tersebut.

a. Geografi

1) LuasWilayah

Kelurahan Banggae memiliki luas wilayah administratif 277 hektare
yang terbagi atas empat Lingkungan yaitu lingkungan Battayang, Copal,
Pakkola dan Saleppa yang selama tahun 2013 setiap lingkungan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan penduduk. Seperti tingkat pertumbuhan
penduduk pada tahun 2012 di Kelurahan Banggae sebanyak 5053 jiwa yang
bertambah hinga tahun 2013 sebanyak 5253 jiwa dan terus bertambah sampai
sekarang. Letak geografis wilayah Kelurahan Banggae adalah antara 20 38’
45°°-30038’15"’lintangselatandan antaral 18045°00°’-19904°45"’bujur
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timur,dantopografiwilayahnyaberadapadaketinggian0,5meterdiatas permukaan

laut ( BPS kecamatan dalam angka 2012).

2) BatasWilayahKelurahanbanggaediapitolehbeberapaKelurahanlainnya
dengan batas-batasnya adalah sebagai berikut:

Sebelahutaraberbatasan denganKelurahanGalung.

Sebelahtimurberbatasan denganKelurahanLabuangUtara.

SebelahselatanberbatasandenganTelukMandar.

SebelahbaratberbatasandenganKelurahanpangali-ali.

3) Orbitasi/jarakdariPemerintahanDesa

JarakdaripusatPemerintahKecamatan:3 km

JarakdariPemerintahKabupaten/Kota:2 km

JarakdariPemerintahProvinsi:125km

4) Demografi

Jumlah Penduduk Kelurahan Banggaetahun 2023 memiliki jumlah penduduk

sebanyak 5,652 jiwa dengan jumlah Kepala keluarga 1,636.

Keadaan Ekonomi Perkembangan ekonomi masyarakat Kelurahan Banggae

banyak ditopang oleh sektor perdagangan dan jasa, sektor UKM dan industri

Rumah Tangga. Dalam hal kelembagaan ekonomi, Kelurahan Banggae

memiliki tiga Pasar yakni Pasar sentral, Pasar TPI, dan Pasar Malam yang

beroprasi dua kali seminggu.

2. WilayahPasarSentralMajene

Pasar Sentral Majene merupakanpasar tradisional yang terletak di
Lingkungan Pakkola, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene yang telah
berdiri pada tahun 1983 dan mulai beroperasi pada tahun 1983 yang dulunya
berawaldaripedagang-pedagangdesayangmenjualhasilpanennya,kemudian

mengalamipeningkatanataumengalamibanyakpembangunanberkisarpada
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tahun 2000an dimana sudah banyak beraneka macam barang dagangan yang
masuk di Pasar Sentral Majene. Pasar ini beradah di bawah naungan Dinas

Koperasi UKM Perdagangan,dan perindustrian Kabupaten Majene.

Pasar Sentral Majene terletak di Jalan lanto Dg. Pasewang Kelurahan
Banggae Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Dengan luas lahan 15.708
m2 dan luas bangunan 16.197 m2 dengan Titik Koordinat Longitude: 1180
58°7.53”E dan Latitude: 30 32°18.41”S. Pasar Sentral Majene menjadi salah
satutempatmenjualdanmembeliberbagaikebutuhansehari-haritersediadipasar
ini,Mulaidarikebutuhanrumahtangga, bahan makananpokok, anekasayuran, buah-
buahan,hinggaberbagaikeperluanlainnya.Saatmemasukiareapasar,halyangpaling

menonjol adalah banyaknya pedagang buah yang berjejer di sana.

Berikut adalah tabel pedagang buah-buahan yang ada di Pasar Sentral

Majene:
No. NamaTempatBerjualan | Jumlah | JenisBuahYangDijual
1 Emperan 12 BuahLokal
2. Emperan 7 BuahlmportdanLokal
3. Kios 1 BuahlmportdanLokal

Tabell.DataTempatPenjualanBuahdiPasarSentralMajene

Sebagianbesarpedagangbuahdipasariniadalahpedagangeceranyang
melayanipenjualanlangsungkepadakonsumendalamjumlahkecilatausatuan.
Mereka memperoleh pasokan buah dari berbagai sumber, baik melalui
distributor, maupun langsung dari petani. Proses pemesanan buah sering
dilakukanmelaluisistempesanan,baiksecaralangsungmaupunmenggunakan

mediakomunikasisepertitelepondanWhatsApp.Dengancaraini,mereka
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dapat memastikan ketersediaan stok sesuai kebutuhan harian serta menjaga

kualitas buah yang dijual.

B. Praktikakadjualbelipesananbuah-buahanpadapedagangbuaheceran  di
Pasar Sentral Majene

Berdasarkanpemaparandiatas,penelitiakanmenguraikansecararincihasil
penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara dan pengumpulan data
dokumentasi,denganapayangditemukandilapangan. Adapundatayangdiperoleh
dilapangan mengenai Praktik akad jual beli pesanan buah-buahan pada pedagang
buah eceran di pasar sentral majene dalam perspektifhukum ekonomi syariah

sebagai berikut:

Akad merupakan peristiwa hukum antara dua pihak yang berisi ijab dan
gabul secara sah menurut syara’ dan menimbulkan akibat hukum.Dalam konsep
jual beli terdapat dua kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, yaitu satu pihak
sebagai penjual dan pihak lainnya sebagai pembeli. Dengan demikian, jual beli
mencakup konsep serah terima suatu objek yang memiliki nilai hukum sebagai

pertukaran atas pembayaran dengan harga tertentu.

Jual beli pesanan (salam) adalah transaksi di manasuatu benda yang
disebutkan sifatnya dengan pembayaran dimuka dalam bentuk uang tunai, dan

barangnya diserahkan kemudian atau pada waktu yang telah ditentukan.

Dalam praktik jual beli buah-buahan dengan sistem pesanan, penjual
biasanya memperoleh barang dagangannya dari para pemasok. Buah-buahan yang
diterima dari pemasok tersebut umumnya memiliki kualitas yang beragam, ada
yang dalam kondisi baik dan segar, namun ada pula yang kualitasnya kurang
sempurna. Buah-buahan yang diperjualbelikan terdiri dari jenis musiman maupun
non-musiman, serta ada yang berasal dari lokal maupun impor. Buah musiman

biasanyahanyadapatditemuipadawaktutertentu,sepertimangga, jeruk,danbuah
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naga.Sementaraitu,terdapatpulabuahnon-musimanyangketersediaannyarelatif

stabil sepanjang tahun, contohnya semangka dan melon. Untuk buah lokal dapat

dijumpaijeruk,pisangdanmangga,sementarabuahimpordiantaranyaadalahbuah

naga, apel, dan lainnya.

No. JenisBuahYang Dijual ContohBuah
1. Buahlmport BuahNaga, Apel,Pir,JerukSunkist,
Angaur.

2. BuahLokal Pisang,Mangga,Jeruk,Pepaya,

Semangka,Melon,Salak,Manggis, dan
Rambutan.
3. BuahMusiman Langsat,Nangka,Mangga,Rambutan,
Alpukat dan Jambu Air
4. BuahNon-Musiman Pisang,Pepaya,Semangka, danMelon

Tabel2.DataJenisBuahYangDijualdiPasarSentral Majene

Dalam kegiatan perdagangan di Pasar Sentral Majene, transaksi jual beli

buah-buahan dengan sistem pesanan merupakan salah satu praktik yang umum

dilakukan oleh para pedagang buah eceran untuk memenuhi kebutuhan lapak

dagang mereka. Proses jual beli dengan sistem ini diawali dengan adanya

komunikasi antara pembeli dan penjual. Pembeli menyampaikan secara rinci jenis

buah yang dipesan, jumlah, kualitas, serta waktu pengambilan atau penyerahan

barang. Pemesanan dapat dilakukan secara langsung di pasar saat berinteraksi

dengan pemosok, maupun melalui media komunikasi seperti telepon dan aplikasi

WhatsApp, sehingga mempermudah proses transaksi antara kedua belah pihak.

Berikut tabel data dari pedagang buah dengan sistem pesanan :
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No. Nama JenisBuahYang Dijual

1. IbuEImina BuahImportdanBuahLokal
2. Ibu Hj. Islamiah BuahlmportdanBuahLokal
3. IbuMarjania BuahlmportdanBuahLokal
4. BapakHamka BuahlmportdanBuahLokal

Tabel3.DataPedagangBuahdenganSistemPetiandiPasarSentralMajene

Sebelum melaksanakan transaksi jual beli buah dengan sistem Pesanan,
maka perlu terlebih dahulu untuk mengetahui alasan-alasan apa saja yang
mengakibatkan si pembeli dan si penjual melakukan jual beli buahdengan sistem

tersebut.

Berdasarkanpernyataandaribapakhamkapedagangbuaheceran(Pembeli)

yangmengatakanbahwa:

“Kupake sistem pesanan supaya lebih praktis. Tidak perlu pergi jauh-jauh
ke pemasok, cukup pesan lewat telepon atau WhatsApp, nanti barangnya
langsung dikirim. Jadi waktuku bisaka pakai untuk jualan di kios.”

HalyangsamadikatakanolehlbuHj. Islamiahyangmengatakanbahwa:

“Pake sistem pesan lebih enak, hemat waktu dan uang. Mau pergi ambil
buah keluar daerah kayak ke Polman atau Makassar, banyak skali biaya
sama capek juga. Kalau pesanka tinggal kukirim daftar buah yang
kubutuhkan, nanti pemosok yang kirim kepasar. Jadi bisaka jualan tanpa
meninggalkan lapak.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang buah eceran di

PasarSentralMajene,yaitulbuMarjania(pembeli),beliaumenyampaikanbahwa:

“BeberapabuahimporkayakJerukSunkistitususahdicari,jadikuordermi
dulubiarbisakadapatitubarang.Selainitu,hargajugabisakisepakatidari awal,
jadi saya nda khawatir kalau nanti harga di pasar naik.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besarpedagangbuahecerandiPasarSentralMajenememilihmenggunakansistem

pesanankarenadinilailebihpraktis,efisien,danmenghematwaktusertabiaya
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operasional. Para pedagang tidak perlu lagi pergi langsung ke luar daerah untuk
mengambil barang, karena cukup memesan melalui telepon atau aplikasi
WhatsApp, dan buah akan dikirim langsung oleh pemasok. Selain itu, sistem
pesanan juga memberikan kepastian terhadap ketersediaan dan harga buah,
terutama untuk jenis buah impor yang sulit didapatkan di pasar, seperti jeruk
Sunkist.Dengandemikian,sistempesanandianggapsebagaicarayanglebihefektif dan
menguntungkan bagi pedagang dalam menjaga kelancaran usaha dan memenuhi

kebutuhan stok buah di lapak mereka.
Padadasarnyatahapandalamprosesjualbelidengansistempesanan yaitu:

1. TahapPenawarandanPermintaan
Tahappenawarandanpermintaanmerupakanprosesawaldalampraktikjual beli
buah-buahan dengan system pesanan di Pasar Sentral Majene. Pada tahap ini,
pedagang buah eceran selaku pembeli akan menyampaikan kebutuhannya kepada

penjual terkait jenis buah yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang buah eceran di
PasarSentralMajene,yaitulbuMarjania(pembeli),beliaumenyampaikanbahwa:

“Kalausayamauambilbuahbanyak,biasanyasayapesanmidulusehari
sebelumnya.Sayatelfonpenjualnyatanyakansoalhargasamakualitasbuah
yangada. Kalausudahcocok,langsung misayabilangjadi mau pesan.”

Berdasarkanpernyataandaribapakhamkapedagangbuaheceran(Pembeli)

yang mengatakan bahwa :

WawancaradenganlbuMarjaniaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 27 Juni 2025.
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“Kitakalaupesanbuahitu,kitasesuaikanmisajadengankebutuhansehari-
hari.Kalaukitalihatsemangkadilapaksudahmauhabis,kitapesanmilagi.
Begitu juga kalau jeruk sudah mulai kurang, Kitalangsung mi pesan lagi.””

Berdasarkan pernyataan dari ibu Hj. Islamiah pedagang buah eceran
(Pembeli) yang mengatakan bahwa :

“Kalausayabarumaupesanbuah,biasanyasayapakaiWhats App.Di

sana, saya bisa kirim daftar pesanan, minta foto buahnya, dan simpan
catatan harganya. Jadi, kalau ada salah-salah,beda-beda sedikit soal
jumlah atau harga, gampang mi saya cek ulang di chat-nya.””

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa
pedagang buah eceran di Pasar Sentral Majene, dapat disimpulkan bahwa dalam
tahappenawarandanpermintaanpemesananbuahpadaumumnyadilakukansecara
fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan harian masing-masing pedagang
serta kondisi ketersediaan stok di lapak mereka. Apabila persediaan buah di lapak
sudah mulai menipis, seperti semangka atau jeruk, maka pedagang akan segera
melakukan pemesanan kembali. Selain itu, pedagang lainnya menyampaikan
bahwa dalam melakukan pemesanan dengan memanfaatkan media komunikasi
WhatsApp.Melaluiaplikasitersebut,dapatmengirimdaftarpesanan,memintafoto
buah, serta mencatat harga yang ditawarkan. Cara ini mempermudah dalam
memastikan jumlah maupun kualitas buah, sekaligus meminimalisir terjadinya

kesalahpahaman dalam transaksi.

2. TahapKesepakatanAkad
Padatahapkesepakatanakad,keduabelahpihak,yaitupenjualdanpembeli,
saling menyampaikan kehendak dan persetujuan mengenai objek transaksi yang

akandiperjualbelikan.Dalampraktiknya,prosesinidimulaidenganpenjelasandari

2\WawancaradenganBapakHamkaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.

SWawancaradenganlbuMarjaniaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.
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pihakpenjualmengenaijenisbarang,jumlah,kualitas,harga,sertawaktu penyerahan.

DarihasilwawancarapenelitidenganpedagangbuahecerandiPasarSentral

Majene, yaitu Ibu Elmina (pembeli), beliau mengatakan bahwa:

“Sayabiasanyabilangjelasjenisbuahnya,misalnyajeruk,apel,ataumangga.Soal
kualitasnya, saya minta yang bagus, segar, tidak busuk, sama ukurannya sama
semua.Kadang-kadangpenjualkasihpilihan,adakualitasbagusyanglebihmahal
ataukualitassedangyanglebihmurah,jadisayapilihsesuaikebutuhan.Hargajuga
dibicarakan di awal. Penjualkasih tau harga pasar terbaru karena harga buah itu
sering berubah-ubah. Dari situ, bisaka tawar sesuai kemampuan. Untuk
pembayaran, kadang saya kasih mi uang muka setengah dari total harga sebagai
tanda jadi, biar penjual percaya kalau pesanan saya ini serius. Sisanya dibayar
setelah barangnya datang.”*

Halyang samadi katakanoleh bapak hamka(Pembeli) :

“Saya langsung bilang sama pengurus mau buah misal semangka 25kilo
dengan kualitas buah yang bagus, teruskalau masalah harga itu Kkita
putusnyadaripengurusbuah,bukankitayanglangsungcumakitaputuskan  di
tempat, harga yang di tentukan juga sesuai harga pasar. Baru
pembayarannya itu mobil belum keluar dari kebun sudah dikirim memang
istilahnyamobilsudahdiisitinggalmaujalanbarudibayarbaruditransfer,
pembayarannya juga itu tergantung dari kesepakatan biasanya kalau saya
biasabayarsetengahdulu,setelahitusampaisinidiliatbarangsesuaidengan
pembicaraan baru pembayaran di selesaikan.”®

BerdasarkanpernyataandaripedagangbuaheceranibuMarjania(Pembeli) yang

mengatakan bahwa :

“Biasanyasayapesanbuahsepertijeruk,apel,ataupirdalambentukdos.

Untuk timbangannya, karena saya pesan dalam dos, biasanya saya hitung
berapa jumlah isi per dos supaya jelas perbandingan harga dengan jumlah
barangnya.caranyatentukanhargaitudihitungduluberapaisibuahdalam  satu
dos, baru di sesuaikan dengan harga pasar. begitumi, saya bisa perkirakan
harga jual kembali di lapak biar tetap untung tapi tidak terlalu mahal. kalau
soal pembayaran, biasanya saya tidak bayar langsung di
muka.Sayalebihseringtransfersetelahbarangnyadatang.Jadi,kalau

“WawancaradenganlbuElminaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentralMajene, pada
tanggal 30 Juni 2025.

SWawancaradenganBapakHamkaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.
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barangnya sudah sampai dan saya sudah cek kondisinya, baru saya bayar
sesuai kesepakatan.”®

Berdasarkan pernyataan dari Bapak H. Oyo (Penjual Buah) yang
mengatakan bahwa :

“Kadangkadangitubeliboronganorangyangpesansemangka,untuk
pembayarannya itu tidak menentu kadang-kadang cash kadang kadang
tidak,biasajugabayardimuka,karenakalauperlupetanidikasihnmemang
uang,karenakanbanyak kebutuhannyabiasapetanibelipupuk,beliracun, jadi
sebelum itu di bayar memang mi.”’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
pedagang buah eceran serta penjual buah di Pasar Sentral Majene, diperoleh
gambaran bahwa praktik jual beli buah pada dasarnya berlangsung dengan

memperhatikan aspek jenis buah, kualitas, harga, dan mekanisme pembayaran.

Jenis buah yang dipesan oleh pedagang eceran cukup beragam, antara lain
jeruk,apel,pir,mangga,hinggasemangka.Pemesanandilakukanbaikdalamsatuan
kilogram maupun dalam bentuk dos, tergantung kebutuhan pedagang dalam
menyesuaikan dengan permintaan konsumen. Kualitas buah menjadi hal utama
yang selalu diperhatikan, dengan kriteria segar, tidak busuk, seragam ukurannya,
serta sesuai standar yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
merupakan faktor penting yang menentukan keberlangsungan transaksi antara

pedagang dengan penjual.

Dalampenentuanharga,seluruhnarasumbermenyatakanbahwahargabuah
umumnya mengikuti perkembangan harga pasar yang fluktuatif. Akan tetapi,
penetapan harga tersebut tetap memungkinkan adanya proses tawar-menawar dan

kesepakatanbersamaantarapihakpenjualdanpembeli.Beberapapedagang

é\WawancaradenganlbuMarjaniaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 27 Juni 2025.

"Wawancara dengan BapakH.Oyo(PenjualBuah)diPasarSentralMajene,padatanggal 27
Juni 2025.
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menyebutkan bahwa harga ditentukan berdasarkan jumlah isi dalam satu dos,
sementara yang lain mengacu pada keputusan pengurus buah yang menyesuaikan

dengan harga pasar.

Adapun sistem pembayaran dalam praktik jual beli buah menunjukkan
adanya variasi yang cukup fleksibel. Sebagian pedagang melakukan pembayaran
dengan memberikan uang muka (down payment) sebesar setengah dari total harga
sebagaitandajadi,kemudianmelunasisisapembayaransetelahbarangditerimadan
sesuaidengankesepakatanawal.Pedaganglainnyalebihmemilihuntukmelakukan
pembayaran melalui transfer setelah barang sampai dan telah dilakukan
pemeriksaan kualitas. Sementara itu, dari sisi penjual buah, pembayaran dapat
dilakukansecaratunai,dicicil, maupundimuka.Pemberianuangmukajugasering
dilakukan untuk membantu petani memenuhi kebutuhan mendesak, seperti

pembelian pupuk dan pestisida.

3. TahapPersiapandanProduksi
Tahap persiapan dan produksi/pengadaan merupakan langkah awal yang
sangatpentingdalamprosesdistribusibuahdaripenjualataupetanihinggasampai
kepada pedagang eceran. Pada tahap ini, kegiatan difokuskan pada bagaimana
kebutuhan pedagang dipenuhi melalui pemesanan, penyediaan, dan penyiapan
barang sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan.
Berdasarkan pernyataan dari Bapak H. Oyo (Penjual Buah) yang

mengatakan bahwa :

“Sekarangini sayahanyafokus menjual buahsemangka,pembeli itu pesan
kadang borongan, terus sumbernya langsung dari petani di Takalar. Jadi
tidak pake perantara, biar bisa dapat buah yang betul-betul segar dan
kualitasnya terjamin. inikan jaraknya cukup jauh jadi saya selalu usahakan
cepat sampai biar semangkanya tetap segar pas sampe di tangan pembeli.
Meskipunbegitu,perjalananjauhpastiadasajamasalahnya.Yangpaling
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sering saya alami itu masalah teknis di jalan, kayak ban mobil bocor atau
rusak.”®

4. TahapPenyerahanBarang

Pada tahap ini, pesanan diserahkan kepada pembeli sesuai dengan waktu
dan lokasi yang telah ditentukan bersama. Dalam praktik di lapangan, penyerahan
buahbiasanyadilakukansecaralangsungketikabarangsampaidilokasitujuanatau  di
pasar tempat pembeli berjualan kembali.

Berdasarkan pernyataan dari ibu Marjania (Pembeli) yang mengatakan

bahwa :

“Masalahwaktupenyerahanbarang,sesuaisajakesepakatanyangdibikin

dari awal pas pesan. Kalau hari ini saya pesan, besoknya itu barang sudah
datang sesuai janjinya si penjual. Cuma, yang kadang beda itu soal jam
kedatangan.Kadangbuahnyadatanglebihcepatdariyangdikira,tapisering juga
agak terlambat karena ada kendala di jalan.”

Halyangsamadikatakanolehbapakhamka(Pembeli)mengatakanbahwa:

“Kalau pengantaran tergantung dari jalan kan kendaraan itu tidak menentu
dek, kendaraan itu kadang mulus, kadang di jalan ada kendalanya, kalau
selamainialnamdulillahmasihlancar-lancar,masihslalutepatwaktusesuai
kesepakatan di awal.”°

DiperkuatolehjawabandariibuHj.Islamiah(Pembeli)mengatakanbahwa:

“Kalaumasalahpengirimanndaadajiketerlambatannak,tetapjitepatwaktu
sesuai dengan kesepakatan.”?

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pedagang buah eceran,

dapatdisimpulkanbahwaprosespenyerahanataupengantaranbarangpada

8Wawancara dengan Bapak H. Oyo (Penjual Buah) di Pasar Sentral Majene, pada tanggal
27 Juni 2025.

“WawancaradenganlbuMarjaniaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 27 Juni 2025.

oywawancaradenganBapakHamkaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.

\WawancaradenganIbulslamiahPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.
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umumnya berjalan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat sejak awal
pemesanan. Para pedagang menyampaikan bahwa jika pemesanan dilakukan hari
ini,makakeesokanharinyabarangbiasanyasudahtibasesuaijanjipenjual. Namun,
terdapat perbedaan pada waktu kedatangan, terutama terkait jam pengantaran.
Kadang buah datang lebih cepat dari perkiraan, namun tidak jarang juga sedikit
terlambat karena adanya kendala di perjalanan, seperti kondisi jalan atau masalah
kendaraan. Meskipun demikian, secaraumum proses pengantaran dianggap lancar
dan tetap tepat waktu sesuai dengan kesepakatan, sehingga tidak menimbulkan
hambatan yang berarti dalam kegiatan penjualan.

5. TahapPenyelesaiandanTanggungJawab

Pada tahap ini, pembeli biasanya melunasi sisa pembayaran setelah barang
diterima dan dicek kondisinya. Penjual bertanggung jawab memastikan barang
yang dikirim sesuai pesanan, baik jumlah maupun kualitasnya. Jika ada kendala,
seperti barang kurang bagus atau tidak sesuai, maka penjual dan pembeli
menyelesaikannya dengan musyawarah sesuai kesepakatan. Dengan begitu,
kepercayaan dan kerja sama antara keduanya bisa tetap terjaga untuk transaksi

berikutnya.

BerdasarkanpernyataandarilbuElmina(Pembeli)yangmengatakanbahwa

“Kalauadaitubiasabarangrusaktidakmaugantirugiminimalmibiasaitu
kalaupenjualmaulagi,kecualikalauinisemangkakalaubelumcukupsatu
malamdisiniadarusakbiarsudahdibayartetapdiamauganti,digantibiasa
dengan uang atau di ganti dengan buah lain seharga dengan buah yang
rusak.”*2

2\Wawancaradengan IbuElminaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.
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Berdasarkan pernyataan dari Ibu Hj. Islamiah (Pembeli) yang mengatakan

bahwa :
“Kalausoalgantirugibarangyangrusakitu,tidakadamiitubilangdiganti
resikonya menjual begini nak. di tanggung sendiri, kayak salak kan dalam
karung, biar rusak tidak di ganti, bahkan itu tidak mengerti biasa penjual
karena sudahmi na ambil, resikotami itu nak.”*

Berdasarkan pernyataan dari ibu Marjania (pedagang buah eceran) yang

mengatakan bahwa :
“Biasa di ganti biasa juga tidak, kalau apel biasa di ganti dengan na kasih
diskon,kalaukayakbuahsalakdibuangsajamikarenakitabeliperkarung,
kalausoaltimbangannyaitubiasaadajugayangkurang,kayakjerukkadang Kkita
beli satu kwintal tapi tidak ada gantinya tidak masalah kalau masalah
timbangan.”4

Halyangsamadikatakanolehbapakhamka(Pembeli)mengatakanbahwa:

“Biasanya saya langsung periksa barang pas datang, terus saya cocokin
samanotanya. Kalauadayangtidakpas,sayateleponlangsungpenjualnya.
Biasamerekakasihalasan,kayakstoknyahabis,ataukualitasbuahnyanda bagus
jadi nda dikirim. Nah, kalau sudah begitu, biasa juga harganya dikurangi
sesuai barang yang nda datang, atau kalo memang ada stok di pengiriman
berikutnya, baru dikirim tambahan. Kalau kualitas buahnya kurang pada
saat barang sampe, biasanya itu kita main harga lagi, memberikan diskon
tidak pernah tukaran buah karena kalau tukaran buah, persoalannya ini
buah bukan buah dekat, rata buah jauh, misal kalau jeruk itu dari
surabaya.”®

Darihasilwawancaradiatasbisadisimpulkankalausoalgantirugiitubeda-
bedatergantungbuahdanpenjualnya.Adapedagangyangbilangkalaubuahrusak
yaditanggungsendirikarenamemangsudahjadiresikojualbeli,apalagikalaubeli

perkarungsepertisalak. Tapiadajuga yangmauganti,misalnyasemangka, kalau

13WawancaradenganlbulslamiahPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 30 Juni 2025.

“WawancaradenganIbuMarjaniaPedagangBuahEceran(Pembeli)diPasarSentral Majene,
pada tanggal 27 Juni 2025.

*Wawancara dengan Bapak Hamka Pedagang Buah Eceran (Pembeli) di Pasar
SentralMajene, pada tanggal 30 Juni 2025.
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rusaknya baru sebentar setelah sampai, penjual biasanya masih mau tanggung
jawab, entah diganti uang atau ditukar dengan buah lain seharga. Kalau apel atau
jeruk, kadang cuma dikasih diskon saja, tidak benar-benar ditukar buahnya. Jadi,
soal penyelesaian dan tanggung jawab ini tidak ada aturan pasti, semuanya

tergantung jenis buah, kesepakatan, dan kepercayaan antara penjual dan pembeli.

C. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Akad Jual Beli
Pesanan Buah-Buahan Pada Pedagang Buah Di Pasar Sentral Majene

Setiap individu yang datang ke dunia ini memerlukan bantuan dari sesama
untuk bersama-sama menghadapi berbagai kebutuhan yang beragam. Salah satu
cara yang umum dilakukan adalah melalui transaksi jual beli.'®Ada banyak jual
beli yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Baik
berupamakanan,sandangataupunpapan,danmasihbanyakjugatransaksijualbeli yang
mereka lakukan. Salah satu contohnya dapat dilihat pada aktivitas para pedagang
buah eceran di Pasar Sentral Majene, Kegiatan jual beli buah dengan
systempesananyangmerekalakukanmerupakanbagiandariupayamanusiadalam
memenuhi kebutuhan pangan, sekaligus menjadi bukti nyata bahwa transaksi jual
beli merupakan sarana penting untuk saling memenuhi kebutuhan hidup di tengah

masyarakat.

Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, praktik jual beli harus
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah rukun dan

syarat dalam jual beli, dan terhindar dari gharar.Diantaranya sebagai berikut:

1. Prinsip Tauhid (Unity), artinya dalam bermuamalah yang harus
diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan suasana dan
kondisi bermuamalah yang dituntun oleh nilai-nilai ketuhanan. Paling

tidakdalamsetiapmelakukanaktivitasbermuamalahadasemacam

8ShobirinShobirin, ‘JualBeliDalamPandanganIslam’,BISNIS:JurnalBisnisDan Manajemen
Islam, 3.2 (2016), 239-61. 240.
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kenyakinandalamhatibahwaAllahSWTselalumengawasiseluruhgerak

gerik kita.

Dalam praktik akad jual beli buah-buahan di di Pasar Sentral Majene
melaksanakan transaksi jual beli pesanan buah dengan dasar kepercayaan dan
kejujuran.Merekameyakinibahwakejujurandanmenepatijanjiadalahbagiandari

tanggung jawab kepada Allah SWT.

2. Prinsip halal menyiratkan bahwa Allah memerintahkan agar kita mencari
rejekimelaluicara-carayanghalal,terhindardariyangharambaikzatnya,
bagaimana cara dia memperoleh maupun bagaimana cara

pemanfaatannya.

Buah-buahan yang diperjualbelikan merupakan barang yang halal secara
zat, dan praktik jual belinya tidak mengandung unsur haram seperti riba atau
penipuan.Namun,masihditemukanketidaksesuaianjumlahdankualitasbuahyang
dikirim, sehingga secara syariah perlu diperbaiki agar tidak menimbulkan unsur

gharar(ketidakjelasan)yangbisaberpotensimenyalahiprinsiphalalsecaraproses.

3. PrinsipMaslahat,dalamaktivitasperekonomianyangdilakukanhendaknya
bermanfaat bagi para pihak yang melakukan transaksi dan juga harus
didasarkan oleh masyarakat, Oleh karena itu kegiatan perekonomian yang

dilakukan pastikan membawa dampak bagi kehidupan masyarakat.

Dalam praktik akad jual beli buah-buahan di di Pasar Sentral Majene
memberikan kemaslahatan ekonomi bagi pedagang dan pembeli, karena
memudahkanprosesdistribusibuahdan menjagakesinambunganpasokan barang.
Namun,masihadasebagianpedagangyangmengalamikerugianakibatbuahrusak

atauketerlambatanpengiriman,sehinggaprinsipmaslahatbelumsepenuhnya
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terpenuhi.Diperlukankesepakatanyanglebihjelastentangmekanismegantirugi

(ta‘widh)agarmanfaatnyadirasakanadilolehsemuapihak.

4. Prinsiplbahah(Boleh)bahwaberbagaijenismuamalah,hukumyadasarnya

boleh sampai ditemukan dalil yang melarangnya.

Dalampraktikakadjualbelibuah-buahandidiPasarSentraldengansistem
pesanan (akad salam) yang diterapkan para pedagang termasuk dalam bentuk
muamalah yang dibolehkan (mubah), selama memenuhi syarat sah akad salam,

yaitu pembayaran di muka dan spesifikasi barang yang jelas.

5. Prinsip kebebasan bertransaksi, yaitu transaksi mengajarkan bahwa setiap
transaksi harus berdasarkan pada kesepakatan sukarela antara pihak-pihak

yang terlibat, tanpa ada penindasan, dan berdasarkan akad yang sah.

Proses jual beli pesanan buah dilakukan secara sukarela antara pedagang
dan pemasok. Kedua pihak mencapai kesepakatan harga, jenis, dan waktu
pengiriman melalui komunikasi langsung atau media seperti telepon dan
WhatsApp. Tidak ada unsur paksaan, sehingga prinsip kebebasan bertransaksi

sudah terpenuhi.

6. Prinsip Amanah, yaitu prinsip kepercayaan, kejujuran, tanggung jawab
dalam kegiatan bermuamalah.

7. Prinsip Keadilan, yaitu terpenuhinya nilai-nilai keadilan dalam seluruh
aktivitas perekonomian. Pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak dalam
setiapkegiatanekonomiharusdijalankandenganadilsesuaiprinsipsyariah,
sehinggatidakterjadiunsureksploitasi(istisrar),kezaliman(zu/m),maupun

kerugian (darar) yang merugikan salah satu pihak.

SebagianbesartransaksijualbelipesanandiPasarSentralMajeneberjalan

adil,karenapenjualdanpembelimenunaikankewajibanmasing-masing.Namun,



59

keadilan belum sepenuhnya tercapai ketika terjadi barang tidak sesuai atau rusak,
sementara mekanisme ganti rugi belum jelas. Dalam konteks hukum ekonomi
syariah, halinimenunjukkanbahwaprinsipkeadilanperludiperkuatagartidakada pihak

yang dirugikan.

Dalam setiap kegiatan jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus
dipenuhi agar transaksi dapat dianggap sah menurut ketentuan yang berlaku.
Dengan berlandaskan pada prinsip tersebut, peneliti kemudian melakukan analisis
terhadap praktik akad jual beli pesanan buah-buahan padapedagang buah di Pasar
Sentral Majene. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana praktik
tersebut sesuai dengan aturan rukun dan syarat jual beli dalam perspektif hukum
ekonomi syariah. Syarat-syarat jual beli mengikuti rukun jual beli, sebagaimana

dijelaskan oleh mayoritasjumhur ulama sebagai berikut:*’

1. Adaorangyangberakadataual-muta’agidain(penjualdan pembeli).
Syaratorangyangberakad

a. Berakal, untuk sahnya jual beli pihak-pihak yang terlibat harus berakal,
sehingga jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum memiliki akal
dianggap tidak sah secara hukum.

b. Pihak yang terlibat dalam akad itu harus berbeda. Artinya, seseorang tidak

dapat berperan sebagai pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan.

Dalampraktikakadjualbelipesananbuah-buahandiPasarSentralMajene,
ketentuan ini telah terpenuhi karena transaksi melibatkan dua pihak yang jelas,
yaitu penjual sebagai penyedia barang dan pembeli sebagai pihak yang memesan
buah. Selain itu, syarat kecakapan juga terpenuhi karena para pihak yang

melakukan akad adalah orang dewasa yang cakap hukum, bukan anak-anak.

Gibtiah, FikinKontemporer(Jakarta:PrenadamediaGroup,2016).h
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2. Adanya barang yang diperjualbelikan. Dalam konteks ini dikenal sebagai
ma’qud alaih yang merujuk pada harta yang akan dipindahkan dari satu
pihak yang terlibat dalam perjanjian kepada pihak lainnya, baik harga atau
barang berharga.

Syaratyangdiperjualbelikan
a. Barangyangdiperdagangkanharustersedia,ataujikabelumtersediaditempat,
penjual harus menyatakan kesiapannya untuk mengadakan barang tersebut.
b. Dapatdigunakandanmemberikanmanfaatbagimanusia.
c. Barang yang diperdagangkan harus dimiliki seseorang, sehingga barang yang
sifatnya belum dimiliki oleh seseorang, tidak boleh diperjualbelikan.
d. Penyerahan barang dapat dilakukan pada saat akad berlangsung, atau pada

waktu yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung.

PadapraktikakadjualbelipesananbuahdiPasarSentralMajene,rukunini telah
dipenuhi karena terdapat objek yang diperjualbelikan, yaitu buah-buahan sebagai
barang dagangan utama. Selain itu, syarat barang yang diperjualbelikan telah
terpenuhi. Buah-buahan yang diperdagangkan tersedia atau dapat diadakan sesuai
pesanan, bermanfaat bagi kebutuhan manusia, dimiliki secara sah oleh pedagang,
serta penyerahannya dilakukan sesuai kesepakatan, baik langsung maupun pada
waktu yang ditentukan.

3. Ada nilai tukar. Dalam konteks ini, yang menjadi unsur terpenting dalam
transaksi jual beli adalah adanya nilai takar dari barang yang
diperdagangkan (untuk era saat ini adalah uang).

Syaratnilaitukar(harga barang)

a. Jumlahhargayangtelahdisetujuiolehkeduapihakharusdalam kejelasan.
b. Transaksi jual beli dapat disahkan pada saat akad (transaksi), bahkan jika

metodepembayarayangsahtermasukpembayarandengancekataukartu
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kredit. Jika cicilan pembayaran dijadwalkan untuk waktu mendatang
(berutang), maka target pembayaran harus jelas waktunya.

c. Jikajualbeliyang dilakukanmelaluipertukaran barang (barter),barangyang
dijadikan sebagai nilai tukar harus halal menurut syara’, dan barang-barang
yang diharamkan seperti babi dan khamar tidak dapat digunakan sebagai nilai

tukar, karena barang-barang tersebut tidak bernilai dalam pandangan syara’.

Dalampraktik akadjual belipesananbuahdiPasarSentralMajene,syarat ini
sudah jelas terpenuhi. Pertama, harga buah yang diperjualbelikan disepakati
secara jelas antara penjual dan pembeli sebelum transaksi dilaksanakan, sehingga
tidak menimbulkan keraguan atau perselisihan. Kedua, metode pembayaran
dilakukan dengan cara-cara yang sah, umumnya menggunakan uang tunai atau
transferbank.Ketiga,nilaitukaryangdigunakandalamtransaksiadalahuangyang sah
dan halal menurut syara’, sehingga tidak bertentangan dengan prinsip hukum
Islam. Dengan demikian, seluruh syarat terkait nilai tukar telah dipenuhi dalam

praktik jual beli pesanan buah di Pasar Sentral Majene.

4. Ada ijab dan gabul/shighat. Dalam hal ini, shighat bisa diartikan sebagai
suatu pernyataan yang berasal dari kedua belah pihak yang berakad, yang
menunjukkan keinginan mereka untuk melakukan akad. Menurut Mazhab
Hanafi, ijab merupakan pernyataan yang diucapkan oleh satu satu pihak
yangterlibatdalamakad(biasanyadiucapkanolehpembeli)untukmemulai
transaksi, sedangkan gabul ialah pernyataan kedua yang diucapkan oleh
salah satu pihak (umumnya diucapkan oleh penjual) untuk suatu transaksi,
yang dengan perkataan tersebut akad dianggap terealisasi.

Syarat yang berkaitan dengan ijab dan gabul. Ulama fikih menyatakan
bahwa syarat ijab dan gabul yaitu:

a. Orangyangmengucapkanhaltersebuttelah akilbalighdanberakal.
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b. Qabulsesuaidenganijab
c. ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis, dimana kedua belah pihak yang

terlibat dalam melakukan akad hadir dan membahas m yang sama.

Dalam praktik jual beli pesanan buah-buahan di Pasar Sentral Majene,
syarat-syaratyangberkaitandengan ijabdan qabul(shighat)juga dapat dikatakan
terpenuhi, meskipun dilakukan melalui media telepon atau WhatsApp. Pertama,
gabul yang disampaikan oleh penjual sesuai dengan ijab yang diucapkan oleh
pembeli, yaitu mengenai jenis buah, jumlah, serta harga yang disepakati. Kedua,
meskipun tidak berada dalam satu majelis secara fisik, transaksi melalui telepon
tetap dianggap sah karena komunikasi terjadi dalam waktu yang sama, dengan
keduabelahpihakmembicarakanobjekakadyangsamapadasaatitujuga.Dengan
demikian, pelaksanaan akad melalui telepon atau WhatsApp tetap memenuhi

ketentuan ijab dan gabul menurut pandangan fikih kontemporer.

Namun,dalampraktiknyayangterjadipadapedagangbuahecerandiPasar
Sentral Majene terkadang terdapat perbedaan antara kesepakatan awal dengan
realisasi pesanan, misalnya jenis atau kualitas buah yang diterima tidak
sepenuhnya sesuai dengan permintaan pembeli. Hal ini menunjukkan adanya
potensi ketidaksempurnaan dalam pelaksanaan akad, meskipun rukun dan syarat

sahnya jual beli tetap terpenuhi.

Dari sudut pandang fikih muamalah, kondisi tersebut dapat dikategorikan
sebagai khilaf atau cacat dalam objek akad (ma‘qud ‘alaih), yang biasanya
diselesaikanmelaluimusyawarah,sepertipenggantianbarang,mengurangi harga,
atau kompensasi lain yang disepakati bersama. Dengan demikian, walaupun akad

tetapsah, kejujurandanketerbukaanantarapenjualdanpembelitetapmenjadi
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faktor penting agar transaksi berjalan sesuai prinsip keadilan dalam hukum

ekonomi Islam.!8

Dalam akad jual beli pesanan buah-buahan yang dilakukan oleh para
pedagang buah eceran di Pasar Sentral Majene merupakan jual beli pesanan yang

di sebut jual beli Salam.

Transaksi pemesanan buah-buahan yang dilakukan oleh pedagang eceran
diPasarSentralMajenepadahakikatnyamerupakanbentukjualbeli Salam,yaitu jual
beli dengan sistem pesanan, pembayaran di muka, sementara barang diserahkan
di waktu kemudian. Namun, pada praktik jual beli pesanan buah di Pasar Sentral
Majene dilakukan oleh para pedagang buah eceran, menunjukkan adanyavariasi
dalam metodepembayaran. Sebagian membayarsetengah di muka dan sisanya

saat barang datang, sebagian lainnya membayar ketika barang diterima.

Jika dilihat dari perspektif hukum ekonomi syariah, akad salam memiliki
aturan yang cukup ketat. Menurut ulama syafi’iyyah akad salam boleh hingga
waktu tertentu dan juga boleh diserahkan secara tunai.'®Pembayaran yang hanya
sebagian di muka atau sepenuhnya saat barang diterima menimbulkan
ketidakpastian (gharar), karena hak dan kewajiban kedua belah pihak tidak
sepenuhnya jelas pada saat akad. Risiko bagi penjual meningkat apabila barang

tidaktersediaataukualitasnyatidaksesuai,sementarapembelijugaberpotensi

18Wahbahal-Zuhaili,al-Fighal-IslamiwaAdillatuhu,Juz4(Damaskus:Daral-Fikr,
2004),hIm.256;Mardani,HukumEkonomiSyariahdilndonesia(Jakarta:Kencana,2019),hIim.73.

¥UmiHani,BukuAjarFigihMuamalah,(Banjarmasin:UniversitaslslamKalimantan MAB,
2022). h. 106.
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kehilanganhakjikapenjualgagalmemenuhipesanan.Halinidiperkuatdalam QS.Al-

Bagarah ayat/2: 282:%°

0 yﬁwuummuu jul.uﬂﬂe.\b

Terjemahan:?!

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya....” (QS.Al-Bagarah
ayat/2: 282).

TerjemahanbahasaMandar:2

“Einggannanatomattappa’,mua’diango’omammuamalah(bassama’balu’,
mappipindrang, massewa-sewa) andiang tarrus nabayar tania wattu di
pannassa, sitinayannai mutulis....”(QS.Al-Bagarah ayat/2: 282).

Sertadalamhadist :

1 ailiegilfian it ali o0 bl il il 35, ol
AL Al R L yiate 06 il s il it il Bl

aslaa ¢y 3555k

Artinya:

“Telah bercerita kepada kami Amr Ibn Zurarah, telah mengabarkan kepada
kami Ismail 1bn Ulyah, telah mengabarkan kepada kami Ibn Abi Najih, dari
“Abd Allah Ibn Katsir, dari Abi Minhal, dari Ibn Abbas RA, dia berkata,
NabiSAWdatangkeMadinahdanorang-orangmadinahterbiasamelakukan jual-
beli sistem salaf (pesanan) pada buah dalam jangka waktu setahun atau dua
tahun (atau dia mengatakan dua atau tiga tahun), Ismail ragu, maka beliau
bersabda, ‘Barang siapa melakukan jual-beli salaf pada kurma, maka
hendaklah dia melakukannya dengan takaran yang diketahui dan timbangan
yang diketahui.”?

20Muhammad Yazid and Aji Prasetyo, ‘Ekonomi Syariah: Teori Dan Praktik Di Lembaga
Keuangan Syariah’ (Imtiyaz, 2019). h. 41.

ZIMuh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala’bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia,h 82.

22Muh. Idham Khalid Bodi dkk, Koro ‘ang Mala’bi: AI-Quran dan Terjemahan Mandar
dan Indonesia,h 82.

ZAl-Bukhari,AllmamAbdAllahMuhammadibnlsmail, S<ahvi>h»Bukhari: “Shahih
Bukhari” Juz 1, Kitab Salam, h. 111
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Dari QS.Al-Bagarah ayat/2: 282 yang menekankan pentingnya pencatatan
dan kejelasan dalam transaksi yang melibatkan penundaan pembayaran atau
penyerahan barang, serta hadis riwayat Ibn Abbas RA yang menegaskan perlunya
takaran, timbangan, dan waktu penyerahan yang jelas dalam jual beli Salam. Dari
sini,dapatdilihatbahwapraktikpembayaransebagiandimukaatausaatbarangtiba
meskipun diterima secara sosial-ekonomi, tidak sepenuhnya sesuai dengan rukun

akad Salam yang menuntut pembayaran penuh di awal.

Dengan demikian, idealnya praktik akad jual beli salam di Pasar Sentral
Majene harus menekankan pembayaran penuh di muka dan kejelasan waktu
penyerahanbarang.Namun,praktikpembayaransetengahdimukaatausaatbarang
datang tetap dapat diterima secara sosial selama kedua pihak ridha, kesepakatan
sisapembayarantercatat,danspesifikasibarangsertawaktupenyerahandijelaskan

dengan jelas, sehingga transaksi tetap adil dan menghindarkan perselisihan.

DitinjaudarirukundansyaratjualbeliSalam,praktikakadjualbelipesanan
buah-buahan pada pedagang buah di Pasar Sentral Majene secara umum telah
memenuhi beberapa unsur pokok, namun terdapat beberapa hal yang berbeda dari

aturan ideal akad Salam.

Adapun rukun salam menurut jumhur ulama ada tiga yaitu:?*Shigat, yaitu
ijab dan gabul, ‘agidani (dua orang yang melakukan transaksi), yaitu orang yang
memesandanorangyang menerimapesanan,danObjektransaksi,yaituhargadan
barangyangdipesan.Dalampraktikjualbelipesananbuah-buahandiPasarSentral
Majene memenuhi ketiga rukun tersebut. ljab dan gabul dilakukan antara penjual
danpembeli,duapihakyangberakadjelas,danhargasertabuahyangdipesantelah

disepakati sesuai kesepakatan awal. Sedangkan untuk syarat salam vyaitu:?°

2*Mardani,FighEkonomiSyariah(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019).
ZMardani.FighEkonomiSyariah(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019).
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1. Pembayaran uang dilakukan di tempat akad, berarti pembayaran dilakukan
terlebih dahulu Namun, praktik jual beli pesanan buah-buahan pada
pedagangdiPasarSentralMajenemenunjukkanadanyapenyimpangandari
syaratini.Halinikarenapembayaranseringkalidilakukanhanyasebagian ~ di
muka, sedangkan sisanya dibayarkan setelah barang diterima. seperti
yangdikatakanaolehibuElminaselakupembeli(pedagangbuahecer)

mengatakan:

“Untuk pembayaran, kadang saya kasih mi uang muka setengah dari total harga
sebagai tanda jadi, biar penjual percaya kalau pesanan saya ini serius. Sisanya
dibayar setelah barangnya datang.”

Diperkuat oleh jawaban dari Bapak Hj. Oyo selaku penjual mengatakan :
“Untuk pembayarannya itu tidak menentu kadang-kadang cash kadang
kadangtidak,biasajugabayardimuka,karenakalauperlupetanidikasih
memanguang,karenakanbanyakkebutuhannyabiasapetanibelipupuk,
beliracun,jadisebelumitudibayarmemangmi.”

Dari sudut pandang hukum ekonomi syariah, praktik pembayaran
sebagiandimuka dan sebagiansetelahbarangdatangmemangtidak sesuai
dengan konsep ideal akad salam, karenasyarat utamasalam adalah adanya
pelunasanpenuhdiawalakad.Halinididasarkanpadaketentuanfikihyang
menjelaskan bahwa pembayaran penuh merupakan bentuk kepastian dan
keadilan bagi kedua belah pihak, serta untuk menghindari adanya gharar

(ketidakjelasan) dalam akad.2®

Dalamteoriakadsalam,baikmenurutfighklasikmaupunpemikiran
kontemporer, terdapat kesepahaman bahwa pembayaran harus dilakukan
penuhdimukasebagaisalahsatusyaratsahakad.Halinidisebabkankarena

akadsalampadadasarnyamerupakanbentukjualbelidenganpemesanan,

ZMardani,HukumEkonomiSyariahdilndonesia(Jakarta:Kencana,2011),hIm.178.
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di mana harga barang dibayarkan tunai pada saat akad, sementara barang

pesanan diserahkan sesuai dengan waktu yang telah disepakati bersama.

Dalam figh kontemporer, ketentuan mengenai pembayaran dalam
akad salam telah diatur secara lebih sistematis melalui fatwa ulama dan
lembaga otoritas keuangan syariah. Salah satunya adalah Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 05/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam. Dalam fatwa tersebut ditegaskan
bahwa harga dalam akad salam wajib dibayar penuh pada saat akad
berlangsung. Ketentuan ini sejalan dengan prinsip dasar figh klasik, yakni
menjaga keaslian akad salam sebagaimana prinsip dasarnya, yaitu
memberikan modal kerja atau dana segar kepada pihak penjual
(produsen/petani) agar dapat memproduksi atau menyediakan barang yang
dipesan.Dengan demikian, baik figh klasik maupun kontemporer
menekankan prinsip yang sama, yaitu pembayaran penuh di awal sebagai

syarat sah akad salam.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai praktik akad jual beli
pesanan buah-buahan padapedagang buah eceran di PasarSentral Majene,
menunjukkan bahwa transaksi dilakukan melalui sistem pesanan dengan
pembayaran yang tidak dilakukan secara penuh di muka. Dalam
pelaksanaannya, pembeli atau pedagang eceran umumnya memesan buah-
buahanterlebihdahulukepadapemasokdenganmenyebutkanjenis,jumlah,
dan kualitas buah yang diinginkan. Setelah itu, mereka melakukan
pembayaran sebagian di muka dan melunasi sisanya setelah barang

diterima.

Pola transaksi semacam ini, jika ditinjau dari perspektif hukum

ekonomisyariah,lebihmendekatiakadBai’MuajjaldaripadaakadSalam.
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Akad Bai’ Muajjal merupakan akad jual beli di mana barang diserahkan
terlebih dahulu, sedangkan pembayarannya dilakukan secara tangguh
(tempo) pada waktu yang telah disepakati bersama antara penjual dan
pembeli. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/1X/2007, Bai’
Muajjal termasuk jual beli yang diperbolehkan selama memenuhi syarat-
syarat tertentu, seperti adanya kejelasan harga, jangka waktu pembayaran,
serta kerelaan kedua belah pihak. Dalam hal ini, akad yang terjadi pada
pedagang buah di Pasar Sentral Majene termasuk dalam kategori jual beli

dengan penundaan pembayaran yang sah menurut syariah.

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian sebelumnya, praktik jual
beli pesanan buah-buahan pada pedagang eceran di Pasar Sentral Majene
memiliki karakteristik yang unik, karena mengandung unsur pembayaran
sebagian di muka dan pelunasan setelah barang diterima. Pola seperti ini
menempatkanpraktiktersebutjenisakadjualbeliyangdikenaldalamfikih
muamalah, yaitu Bai’ Muajjal. Dalam praktik di lapangan, pembeli
(pedagang eceran) biasanya melakukan pembayaran sebagian di muka
sebagai tanda jadi atau uang muka (down payment), sedangkan pelunasan
dilakukan setelah barang diterima atau setelah penjualan selesai. Pola
pembayaran seperti ini merupakan ciri khas dari akad Bai’ Muajjal, yaitu
jual beli dengan pembayaran tangguh (deferred payment sale), sehingga
praktiktersebut dapat dikategorikansebagai Bai’Muajjal dalamperspektif

hukum ekonomi syariah.

. Barang tersebut menjadi tanggungan bagi penjual. Hal ini juga terlihat
dalam praktik jual beli pesanan buah di Pasar Sentral Majene, di mana
penjual memiliki kewajiban untuk menyediakan buah sesuai dengan

permintaanpembeli.Dengandemikian,tanggungjawabpenjualtidakhanya
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sebatasmenyerahkanbarang,tetapijugamemastikanbahwapesananbenar-
benar sesuai dengan kesepakatan awal. Pada umumnya syarat ini sudah
terpenuhi, namun dalam praktiknya kadang terdapat perbedaan kualitas
buah antara pesanan awal dengan barang yang diterima.

Barang tersebut akan diserahkan sesuai dengan jangka waktu yang telah
disepakati, ini berarti bahwa pada saat yang telah ditentukan, barang
tersebut harus sudah tersedia. Oleh karena itu, melakukan salam buah-
buahan yang waktunya ditentukan bukan pada musimnya tidak sah. Untuk
syaratinisudahterpenuhisesuaidenganyangdikatakanaolehbapakselaku

pembeli(pedagangbuaheceran)mengatakanbahwa:

“Kalau pengantaran tergantung dari jalan kan kendaraan itu tidak
menentu dek, kendaraan itu kadang mulus, kadang di jalan ada
kendalanya, kalau selama ini alhamdulillah masih lancar-lancar, masih
slalu tepat waktu sesuai kesepakatan di awal.”

Halyangsama dikatakanolehBapakH.Oyoselaku penjual:

“saya ambil buah itusumbernya langsung dari petani di Takalar. Jadi
tidak pake perantara, biar bisa dapat buah yang betul-betul segar dan
kualitasnya terjamin. inikan jaraknya cukup jauh jadi saya selalu
usahakancepatsampaibiarsemangkanyatetapsegarpassampeditangan
pembeli. Meskipun begitu, perjalanan jauh pasti ada saja masalahnya.
Yang paling sering saya alami itu masalah teknis di jalan, kayak ban
mobil bocor atau rusak.”

Berdasarkan keterangan pembeli dan penjual di Pasar Sentral
Majene, praktik ini sudah berjalan sebagaimana kesepakatan awal, karena
penjualselaluberusahamenepatiwaktuyangdisepakati,meskipunterdapat
faktor teknis di perjalanan yang terkadang menjadi hambatan, tidak
mengurangi komitmen mereka untuk menjaga kualitas buah dan
memastikanpesanantibatepatwaktu. Dengandemikian,syaratpenyerahan
barang sesuai waktu akad pada praktik jual beli buah di pasar ini dapat

dikatakan terpenuhi.
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4. Barang tersebut hendaklah jelas ukuran, takaran, atau jumlahnya, menurut
kebiasaan cara menjual barang semacam itu.

5. Diketahui dan disebutkan sifat-sifat dan macam barangnya dengan jelas,
untuk  menghindarikeraguanyangbisamenyebabkanperselisinandi  antar
keduabelahpihak.Dengansifatitu,berartinargadankemauanorangpada
barang tersebut dapat berbeda,

6. Disebutkantempatmenerimanya.

Dalam praktik jual beli pesanan buah-buahan di Pasar Sentral Majene,
tempat penerimaan barang umumnya dilakukan di lapak pedagang pembeli
yang berada di area pasar. Penentuan tempat penerimaan ini dilakukan atas
dasar kesepakatan antara penjual dan pembeli, sehingga memenuhi salah satu
syarat sah akad jual beli, yaitu adanya kejelasan dalam objek dan mekanisme
penyerahan barang. Dengan demikian, praktik ini telah menghindarkan unsur

ketidakjelasan (gharar) dalam transaksi.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis, dan pembahasan, yang
menjawab rumusan masalah mengenai perspektif hukum ekonomi syariah
terhadap praktik akad jual beli pesanan buah-buahan pada pedagang di Pasar

Sentral Majene, sebagai berikut:

1 Praktik akad jual beli pesanan buah-buahan pada pedagang eceran di Pasar
Sentral Majene dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu penawaran
dan permintaan, kesepakatan harga, pemesanan barang, penyerahan buah,
serta penyelesaian pembayaran. Transaksi dilakukan secara sederhana dan
didasarkan pada asas kepercayaan (amanah) serta kerelaan kedua belah
pihak(taradin).Pembelibiasanyamelakukanpembayaransebagiandiawal
sebagai uang muka, sedangkan pelunasan dilakukan setelah barang
diterima.

2 Praktikjualbelipesanan buah-buahan diPasar SentralMajenelebihsesuai
dengan akad Bai’ Muajjal daripada Bai’ Salam. Hal ini disebabkan karena
barangdiserahkanterlebihdahulu kepadapembeli,sedangkanpembayaran
dilakukansecaratangguhataubertahapsetelahbarangditerima. Dalam akad
Bai’ Muajjal, ketentuan seperti kejelasan harga, waktu pembayaran, dan
kesepakatan kedua pihak telah terpenuhi. Sebaliknya, syarat utama dalam
akad Salam yaitu pembayaran penuh di awal tidak terpenuhi di lapangan.
Oleh karena itu, praktik tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai akad
Salam. Secara hukum ekonomi syariah, akad Bai’ Muajjal yang dilakukan
para pedagang di Majene dinyatakan sah, karena dilaksanakan dengan asas

keadilan (‘adl), kerelaan (taradin), serta
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tanpa adanya unsur riba, penipuan (gharar berat), dan ketidakpastian yang
dilarang syariat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Penjual Buah, diharapkan agar lebih memperhatikan kesesuaian
kualitas, kuantitas, serta waktu penyerahan buah-buahan sesuai dengan
kesepakatan awal akad. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan
pembeli sekaligus memastikan praktik jual beli salam sesuai dengan
prinsip keadilan dan transparansi dalam hukum ekonomi syariah.

2. Bagi Pembeli, hendaknya lebih teliti dalam melakukan pemesanan, baik
dari segi jumlah, kualitas, maupun mekanisme pembayaran. Dengan
demikian, pembeli dapat menghindari potensi kerugian sekaligus turut

menjagakeberlangsungantransaksiyangsesuaidenganketentuansyariah.
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PEDOMANWAWANCARA

Pertanyaanuntukpedagangbuaheceran(Pembeli)

. Bagaimana awalnya kalau bapak/ibu ingin membeli buah kepada penjual
dalam jumlah banyak untuk dijual kembali?

. Biasanya bapak/ibu melakukan transaksi menggunakan media apa saat

memesan buah untuk di jual kembali?

. Bagaimana kesepakatan bapak/ibu dengan penjual saat menentukan jenis,
jumlah, dan kualitas buah yang di pesan?

. Bagaimanakesepakatanbapak/ibudenganpenjualuntukmenentukanharga

buah yang di pesan?

. Bagaiamanametodepembayaranbapak/ibukepadapenjualdaribuahyang  di

pesan apakah biasanya di bayar di muka?

. Bagaimanakesepakatanbapak/ibumengenaiprosespenyerahanbuahyang di
pesan, apakah sesuai dengan waktu yang di tentukan atau pernah

mengalami keterlambatan dari waktu yang di tentukan?

. Bagaimanapadasaatbapak/ibumenerimabuahyangdipesandaripenjual,

apakah memeriksa buahnya sebelum menerima?

. Bagaimana pada saat buah yang di terima tidak sesuai dengan yang sudah
di sepakati misalnya soal kualitas atau kekurangan timbangannya, apakah

ada penggantian?

Pertanyaanuntukpenjualbuah
. Dari mana bapak biasanya mendapatkan stok buah untuk memenuhi
pesanan? Apakah langsung dari petani atau pemosok?

. Kendalaapasajayangseringbapakterjadidalamtahappenyediaanbarang?

. Bagaimana cara bapak menjaga agar buah tetap segar sebelum di serahkan
kepada pembli?

. Bagaimanajikabuahyangditerimapembeliditemukankualitaskurang?
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